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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh minat belajar 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 
2016/2017; (2) pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017; (3) pengaruh 
minat belajar dan lingkungan teman sebaya secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan tahun ajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat 
analisis, dan analisis regresi sederhana untuk menjawab pertanyaan penelitian 
pertama dan kedua serta analisis regresi ganda untuk menjawab pertanyaan 
penelitian ketiga. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang 
signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen siswa kelas 
XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal 
tahun ajaran 2016/2017 sebesar 10,4% dengan nilai signifikansi sebesar 0,029 < 
0,05 dan thitung sebesar 2,436; (2) terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan 
teman sebaya terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen siswa kelas XI 
Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun 
ajaran 2016/2017 sebesar 31,5% dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 
thitung sebesar 3,897; (3) terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar dan 
lingkungan teman sebaya secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017 sebesar 31,7% dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan Fhitung sebesar 7,413. 
 
Kata kunci: Minat Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, Prestasi Belajar 
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This research is aimed to reveal: (1) the influence of learning interest on 
learning achievement Creating a Document of XI grade students Office 
Administration SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal in the school year 
2016/2017; (2) the influence of peer environment on learning achievement Creating 
a Document of XI grade students Office Administration SMK Muhammadiyah 2 
Muntilan semester gasal in the school year 2016/2017; (3) the influence of learning 
interest and peer environment on learning achievement Creating a Document of XI 
grade students Office Administration SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester 
gasal in the school year 2016/2017. 
This research was an ex-post facto research with quantitative approach. The 
subject of this research was all of XI grade students of Office Administration SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan of 2016/2017 of academic year, which amounts to 35 
students. The technique of collecting data used questionnaire and documentation. 
The technique of analysis data used descriptive of analiysis, analysis prerequisite 
test, simple regression analysis to answer first and second questions research and 
multiple regression analysis to answer third questions research. 
The results of this research show that: (1) there is a significant influence of 
learning interest on learning achievement Creating a Document of XI grade 
students Office Administration SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal in 
the school year 2016/2017 amount 10.4% with significance value in amount 0.029 
< 0.05 and in amount 2.436 of t; (2) there is a significant influence of peer 
environment on learning achievement Creating a Document of XI grade students 
Office Administration SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal in the 
school year 2016/2017 amount 31.5% with significance value in amount 0.000 < 
0.05 and in amount 3.897 of t; (3) there is a significant influence of both learning 
interest and peer environment on learning achievement Creating a Document of XI 
grade students Office Administration SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester 
gasal in the school year 2016/2017 amount 31.7% with significance value in 
amount 0.002 < 0.05 and in amount 7.413 of F. 
 
Keywords: Learning Interest, Peer Environment, Learning Achievement 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal, tempat siswa belajar dan 
guru mengajar. Di sekolah, siswa-siswi memiliki perbedaan latar belakang 
sosial ekonomi, kemampuan intelektual, dan kemampuan fisik yang berbeda-
beda. Jenjang pendidikan formal di Indonesia dimulai dari Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal menengah yang secara khusus mempersiapkan peserta 
didiknya untuk siap bekerja di dunia industri, berwirausaha secara mandiri, atau 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai kejuruannya. 
SMK Muhammadiyah 2 Muntilan merupakan lembaga pendidikan formal 
di bawah naungan organisasi Muhammadiyah yang bergerak di bidang 
pendidikan kejuruan yang memiliki 3 kompetensi keahlian, yaitu Administrasi 
Perkantoran, Teknik Komputer Jaringan, dan Perbankan Syariah. Pada 
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran terdapat mata pelajaran 
Membuat Dokumen. Mata pelajaran Membuat Dokumen merupakan mata 
pelajaran produktif yang ada di dalam struktur kurikulum yang wajib dipelajari 
siswa. Tolak ukur keberhasilan siswa dapat dilihat dari prestasi belajarnya. 
Prestasi belajar mata pelajaran Membuat Dokumen dapat dibuktikan pada nilai 
UAS (Ujian Akhir Semester) gasal yang dicapai siswa kelas XI Administrasi 





Berdasarkan hasil dokumentasi, prestasi belajar siswa dilihat dari Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM), maka 51,4% siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM yang ditentukan sekolah, yakni 70. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan bulan April-Mei 2017, di kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan pada mata pelajaran Membuat Dokumen terdapat 
beberapa masalah yang ditemukan. Permasalahan yang ditemukan adalah 
rendahnya minat belajar siswa. Minat belajar siswa yang rendah dapat dilihat 
dari ketidaktertarikan siswa pada mata pelajaran Membuat Dokumen, 
partisipasi siswa yang kurang aktif, dan perhatian siswa masih kurang. 
Ketertarikan atau rasa suka siswa pada mata pelajaran Membuat 
Dokumen masih rendah. Ketidaktertarikan siswa dapat dilihat dari pernyataan 
siswa bahwa semua siswa menyatakan tidak suka atau tidak tertarik terhadap 
mata pelajaran Membuat Dokumen. Ketidaktertarikan siswa tersebut 
dikarenakan siswa beranggapan bahwa mata pelajaran Membuat Dokumen sulit 
dan nantinya tidak dipergunakan lagi di dunia kerja. 
Partisipasi siswa saat pembelajaran berlangsung masih kurang aktif. 
Partisipasi siswa yang kurang aktif dapat dilihat dari siswa yang tidak berani 
mengeluarkan pendapatnya dan tidak berani menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Saat proses pembelajaran berlangsung, tidak ada siswa 
yang bertanya mengenai materi yang dipelajari. Siswa yang tidak bertanya 
kepada guru mengaku malu untuk bertanya, tidak berani, dan bingung dengan 





siswa berebut ingin menjawab, 7 siswa terlihat ragu-ragu dan 26 siswa tidak 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari masih kurang. Terdapat 
30 siswa tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru sedang 
menjelaskan materi. Sebanyak 12 siswa sibuk berbicara dengan teman 
sebangku, 9 siswa bermain ponsel pada saat pembelajaran berlangsung, 7 siswa 
terlihat mengantuk, dan 2 siswa makan. Perhatian siswa terhadap materi yang 
dipelajari masih kurang, karena minat terhadap pelajaran rendah. 
Permasalahan lain yang muncul adalah lingkungan teman sebaya di kelas 
XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan yang kurang 
baik. Berdasarkan hasil observasi, lingkungan teman sebaya yang kurang baik 
terlihat dari interaksi siswa dengan teman sebayanya yang kurang baik dan 
dukungan negatif yang diberikan teman sebaya. Interaksi siswa yang kurang 
baik dengan teman sebayanya terlihat dari 12 teman siswa mengajak bercanda 
atau berbicara dengan siswa sebangkunya pada saat pelajaran berlangsung. 
Tidak ada teman sebaya yang mengajak siswa untuk belajar bersama atau 
membuat kelompok belajar. Saat pelajaran kosong, semua siswa lebih senang 
barmain ponsel atau pergi ke kantin daripada berdiskusi. 
Selain itu, dukungan yang diberikan oleh teman sebaya justru dukungan 
yang negatif yaitu tidak saling mengingatkan untuk belajar. Sebanyak 15 teman 
sebaya tidak segera mengerjakan tugas dan siswa sebangkunya mengikutinya 
tidak segera menyelesaikan tugas yang diberikan guru tersebut. Lingkungan 





mengajak bekerjasama dengan temannya ketika mengerjakan tugas atau saling 
menjiplak hasil pekerjaan temannya. Bahkan ada beberapa siswa juga 
membentuk kelompok-kelompok tertentu di kelas, dan ketika guru memberikan 
tugas pada jam kosong kelompok siswa tersebut pergi keluar kelas dan ke kantin 
bersama.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya 
Terhadap Prestasi Belajar Membuat Dokumen Siswa Kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan Semester Gasal Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Membuat Dokumen kelas XI 
Administrasi Perkantoran belum tuntas. 
2. Minat belajar siswa masih rendah. 
3. Ketidaktertarikan siswa pada mata pelajaran Membuat Dokumen. 
4. Partisipasi siswa yang kurang aktif. 
5. Perhatian siswa masih kurang. 
6. Lingkungan teman sebaya siswa kelas XI Administrasi Perkantoran yang 
kurang baik. 
7. Interaksi siswa dengan teman sebayanya yang kurang baik. 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, masalah yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada prestasi belajar 
Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan yang belum tuntas. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu apakah ada pengaruh minat belajar 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen, lingkungan teman sebaya 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen, serta minat belajar dan 
lingkungan teman sebaya secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 
minat belajar terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen, lingkungan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen, serta minat belajar dan 
lingkungan teman sebaya secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun secara praktis. 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai kajian ilmu pengetahuan di bidang pendidikan yang meliputi minat 
belajar, lingkungan teman sebaya dan prestasi belajar serta sebagai kajian 
teoritis untuk penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 
peneliti mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik dan juga sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi pengelola pendidikan, sehingga dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Hasil penelitian ini sebagai sumbangan koleksi berupa bahan 
pustaka dan bahan bacaan bagi mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta pada umumnya dan mahasiswa Pendidikan Administrasi 







A. Deskripsi Teori 
1. Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
a. Pengertian Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
Kemampuan intelektual yang dimiliki siswa sangat menentukan 
keberhasilan siswa dalam belajar. Untuk mengetahui berhasil tidaknya 
siswa dalam belajar perlu diadakan evaluasi yang dibuktikan dengan 
prestasi belajar. Menurut Muhibbin Syah (2012: 224), “Prestasi belajar 
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan dalam sebuah program.” Setiap program dalam satuan 
pendidikan perlu mempunyai tujuan yang telah dirumuskan di awal 
karena hal tersebut akan mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 102) mengungkapkan bahwa 
“Prestasi belajar atau hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran 
dari kecakapan-kecakapan potensi atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang.” Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.  
Menurut Tohirin (2008: 151), “Prestasi belajar adalah apa yang 
telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.” 
Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar siswa merujuk kepada 





aspek yang dipelajari oleh siswa selama kegiatan belajar. Senada dengan 
pendapat Tohirin, Nana Sudjana (2014: 22) mengatakan bahwa 
“Prestasi belajar atau hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” 
Pengalaman tersebut berupa aspek pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Sehingga klasifikasi hasil belajar dibagi menjadi tiga 
ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Di 
antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
Sugihartono (2007: 130) berpendapat bahwa: 
Di sekolah prestasi belajar dapat dilihat dari penguasaan siswa 
akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Prestasi belajar 
merupakan hasil pengukuran yang berwujud angka atau 
pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi 
pelajaran. Tingkat penguasaan pelajaran atau prestasi belajar 
dalam mata pelajaran di sekolah dilambangkan dengan angka-
angka atau huruf. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Membuat Dokumen merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran berupa penguasaan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada mata pelajaran Membuat 
Dokumen yang dibuktikan dengan hasil tes atau ujian yang dinyatakan 







b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Setiap guru tentu mengharapkan siswa berhasil dalam belajar dan 
setiap siswa pasti mengharapkan prestasi belajar yang memuaskan. 
Akan tetapi, tidak semua siswa dapat mencapai prestasi yang 
diharapkan. Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil 
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri 
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. 
Muhibbin Syah (2013: 129) mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, faktor-faktor tersebut yaitu. 
1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa meliputi: 
a) Aspek fisiologis (kondisi umum jasmani dan 
tonus/tegangan otot) 
b) Aspek psikologis, meliputi: inteligensi siswa, sikap, bakat, 
minat, motivasi) 
2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa 
meliputi: 
a) Lingkungan sosial 
(1) Lingkungan sosial sekolah seperti guru, staf 
administrasi dan teman-teman sekelas. 
(2) Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan 
tetangga serta teman-teman sepermainan. 
b) Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan oleh siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
 
Dari pemaparan Muhibbin Syah dapat diketahui bahwa terdapat 3 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor internal 





berkaitan dengan kondisi lingkungan belajar siswa, dan faktor 
pendekatan belajar berkaitan dengan aktivitas belajar siswa. Menurut 
Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
yaitu: 
1) Faktor Intern 
a) Faktor jasmaniah, terdiri atas faktor kesehatan dan cacat 
tubuh. 
b) Faktor psikologis terdiri atas intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan. 
2) Faktor Ekstern 
a) Faktor keluarga, terdiri atas cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, terdiri atas metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di 
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 
rumah. 
c) Faktor masyarakat, terdiri atas kegiatan siswa dalam 
masyarakat, massa media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat. 
 
Pendapat dari Slameto memperkuat pernyataan Muhibbin Syah, 
bahwa terdapat 2 faktor yang paling berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa yaitu faktor intern atau internal yang berkaitan dengan fisik 
(jasmani) dan psikis dan faktor ekstern atau eksternal yang berkaitan 
dengan lingkungan belajar siswa. 
Menurut M. Dalyono (2015: 55) faktor-faktor yang 







1) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri), meliputi: 
a) Kesehatan 
Bila seseorang selalu tidak sehat, dapat mengakibatkan tidak 
bergairah untuk belajar. Pemeliharaan kesehatan sangat penting 
bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar badan tetap 
kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam melaksanakan 
kegiatan belajar. 
b) Inteligensi dan Bakat 
Bila seseorang mempunyai inteligensi tinggi dan bakatnya ada 
dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan 
lancar dan sukses. 
c) Minat dan Motivasi 
Minat dan motivasi juga dua aspek psikis yang besar 
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat 
timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 
sanubari. Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri 
dan juga dari luar. 
d) Cara Belajar 
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 







2) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri), meliputi: 
a) Keluarga (tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya 
penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang 
tua, dan sebagainya) 
b) Sekolah (kualitas guru, metode mengajar, kesesuaian kurikulum 
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/ perlengkapan di 
sekolah, dan sebagainya) 
c) Masyarakat (bila di sekitar tempat tinggal keadaan 
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, 
maka akan mendorong anak lebih giat belajar) 
d) Lingkungan Sekitar (bersih atau tidaknya keadaan lingkungan, 
bangunan rumah, suasana sekitar, iklim, dan sebagainya) 
Berdasarkan 3 pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa, terdiri dari faktor jasmaniah dan faktor psikologis 
(intelegensi, bakat, minat, motivasi, sikap, cara belajar, kematangan, dan 
kesiapan). Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 
diri siswa, terdiri dari faktor yang berasal dari lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar tentu mempengaruhi proses belajar yang dilakukan. Prestasi 
yang diperoleh siswa dapat diketahui setelah siswa melakukan proses 





faktor yang mempengaruhi pencapai prestasi belajar siswa saling 
mendukung dan berjalan dengan baik. 
c. Indikator Prestasi Belajar 
Seluruh prestasi belajar siswa dapat diukur atau diungkapkan oleh 
guru melalui tiga aspek, yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan.  Untuk menunjukkan prestasi belajar perlu adanya 
indikator. Indikator prestasi belajar perlu diketahui sebagai acuan dalam 
penentuan hasil belajar siswa. Muhibbin Syah (2012: 217) menguraikan 
indikator prestasi belajar yang disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi 
Ranah/Jenis 
Prestasi 
Indikator Cara Evaluasi 
A. Ranah Cipta (Kognitif) 
1. Pengamatan 1. Dapat menunjukkan; 
2. Dapat membandingkan; 
3. Dapat menghubungkan. 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan; 
2. Dapat menunjukkan 
kembali. 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan; 
2. Dapat mendefinisikan 
dengan lisan sendiri. 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
4. Penerapan 1. Dapat memberikan 
contoh; 
2. Dapat menggunakan 
secara tepat. 
1. Tes tertulis 










1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
6. Sintesis 1. Dapat mengubungkan; 





1. Tes tertulis 








Indikator Cara Evaluasi 
B. Ranah Rasa (Afektif) 
1. Penerimaan 1. Menunjukkan sikap 
menerima; 
2. Menunjukkan sikap 
menolak. 
1. Tes tertulis 
2. Tes skala sikap 
3. Observasi 




1. Tes skala sikap 





1. Menganggap penting 
dan bermanfaat; 
2. Menganggap indah 
dan harmonis; 
3. Mengagumi. 
1. Tes skala penilaian/ 
sikap 




1. Mengakui dan 
meyakini; 
2. Mengingkari. 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
ekspresif (yang 
menyatakan sikap) 




5. Karakteristik 1. Melembagakan atau 
meniadakan; 
2. Menjelmakan dalam 
pribadi dan perilaku 
sehari-hari. 










gerak mata, tangan, 
kaki dan anggota 
tubuh lainnya 
1. Observasi 





1. Kefasihan melafalkan/ 
mengucapkan; 
2. Kecakapan membuat 
mimik dan gerakan 
jasmani 
1. Tes lisan 
2. Observasi 






Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa ranah/aspek prestasi 
belajar terdiri dari ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah 
karsa (psikomotorik). Nana Sudjana (2014: 22) menyatakan bahwa: 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis 
besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 
afektif, dan ranah psikomotoris.  
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, 
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 
 
Ketiga aspek prestasi tersebut dapat ditunjukkan melalui penilaian 
atau evaluasi. Di sekolah, jenis evaluasi hasil belajar dapat berbentuk tes 
formatif dan tes sumatif. Eveline Siregar & Hartini Nara (2011: 156) 
menjelaskan bentuk tes tersebut sebagai berikut: 
1) Penilaian formatif dengan maksud memantau sejauh manakah 
suatu proses pendidikan telah berjalan sebagaimana yang telah 
direncanakan. Biasanya diberikan secara periodik selama 
pembelajaran untuk memantau kemajuan belajar siswa dan 
memperoleh balikan untuk guru dan siswa. 
2) Penilaian sumatif dilakukan untuk mengetahui sejauh 
manakah peserta didik dapat berpindah dari satu unit 
pembelajaran ke unit berikutnya. Biasanya diberikan pada 
akhir suatu program pembelajaran atau satu unit pembelajaran 
dan hasilnya digunakan untuk menentukan seberapa jauh 






Penilaian formatif dan sumatif penting untuk mengukur 
kemampuan belajar siswa. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2013: 106) mengungkapkan bahwa: 
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 
tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Tes prestasi 
belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai 
berikut: 
1) Tes formatif 
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa 
pokok bahasan tertentu dan bertujuan memperoleh gambaran 
tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. 
Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu. 
2) Tes subsumatif 
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang 
telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tes subsumatif 
bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap siswa 
untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar. Hasil tes 
subsumatif digunakan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor. 
3) Tes sumatif  
Tes ini digunakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 
materi-materi yang telah diajarkan dalam waktu satu 
semester dan bertujuan untuk menetapkan tingkat atau taraf 
keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar 
tertentu. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah 
biasanya menggunakan tes formatif dan sumatif untuk penilaian hasil 
belajar siswa. Pada penelitian ini, untuk mengukur prestasi belajar pada 
mata pelajaran Membuat Dokumen yaitu dengan menggunakan nilai 








d. Batas Minimal Prestasi Belajar 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar 
atau prestasi belajar. Batas minimal prestasi siswa diperlukan untuk 
menyatakan bahwa siswa telah berhasil atau tidak dalam belajar. Dalam 
menentukan batas minimal prestasi belajar siswa, tentu terdapat tingkat 
keberhasilan siswa. Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain 
(2013:107) membagi taraf keberhasilan belajar menjadi empat macam, 
yaitu: 
1) Istimewa/maksimal 
Hasil belajar dikatakan istimewa/maksimal apabila siswa 
mampu menguasai seluruh materi pelajaran yang diajarkan. 
2) Baik sekali/optimal 
Hasil belajar berada pada kategori baik sekali/optimal apabila 
siswa mampu menguasai materi pelajaran sebesar 76%-99%. 
3) Baik/minimal 
Hasil belajar dikategorikan baik/minimal apabila siswa 
menguasai materi pelajaran sebesar 60%-70% saja. 
4) Kurang 
Hasil belajar dikatakan masih kurang apabila siswa hanya 
mampu menguasai kurang dari 60% dari materi pelajaran yang 
diajarkan. 
 
Siswa yang menguasai bahan pelajaran sebesar 60% atau apabila 
diinterpretasikan dalam bentuk nilai yaitu 60 dikatakan bahwa prestasi 
belajar siswa masih kurang. Prestasi belajar siswa dikatakan 
baik/minimal apabila bahan pelajaran yang dikuasi oleh siswa 60% – 
75%. Artinya apabila siswa telah mencapai nilai 60 – 75, maka prestasi 
belajar siswa dapat dikatakan baik. Untuk dapat memperoleh predikat 
optimal/baik sekali, maka siswa harus menguasai pelajaran 76% – 99% 





memperoleh nilai 100 atau telah menguasai bahan pelajaran 100%, 
maka prestasi belajar siswa dapat dikatakan telah maksimal. 
Di sekolah, keberhasilan belajar siswa dapat diketahui dengan 
pengungkapan prestasi belajar yang disajikan dalam bentuk angka 
maupun huruf. Menurut Muhibbin Syah (2012: 222):  
Ada beberapa alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan 
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Di antara norma-
norma pengukuran tersebut ialah: 
1) Norma skala angka dari 0 sampai 10; 
2) Norma skala angka dari 0 sampai 100. 
Angka terendah yang menyatakan kelulusan/keberhasilan belajar 
(passing grade) skala 0–10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk 
skala 0–100 adalah 55 atau 60. 
 
Tabel 2. Perbandingan Nilai Angka, Huruf, dan Predikatnya 
Simbol-simbol Nilai Angka dan Huruf 
Predikat 
Angka Huruf 
8 – 10 
7 – 7,9 
6 – 6,9 
5 – 5,9 
0 – 4,9 
80 – 100 
70 – 79 
60 – 69 
50 – 59 
0 – 49 
3,1 – 4 
2,1 – 3 













     
Dengan melihat tingkat keberhasilan yang telah dicapai, siswa 
maupun guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Tingkat keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar dapat dijadikan patokan bagi guru dan siswa untuk melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. 
Pendapat lain dari Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:157), 
pengukuran pembelajaran dapat diukur menggunakan dua penilaian: 
1) Penilaian acuan patokan, digunakan untuk mengetahui tingkat 





2) Penilaian acuan norma, digunakan untuk mengetahui kedudukan 
siswa diantara kelompoknya. 
Berdasarkan pendapat di atas, pengukuran pembelajaran dapat 
diukur menggunakan dua cara, yaitu penilailain acauan patokan dan 
penilaian acuan norma. Penilaian acuan patokan digunakan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian belajar siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Patokan yang digunakan berupa batas nilai yang sudah 
ditentukan. Dalam sekolah, batas nilai yang ditentukan berupa Kriteria 
Ketuntasan Minimun (KKM). Seorang siswa dikatakan memperoleh 
keberhasilan dalam belajar jika memperoleh nilai di atas KKM. Jika 
nilai siswa di bawah KKM, maka siswa belum memperoleh 
keberhasilan dalam belajar. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keberhasilan belajar siswa dapat dibagi ke dalam empat kategori, 
yakni istimewa/maksimal, baik sekali/optimal, kurang/minimal, dan 
kurang. Pengukuran pembelajaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan panilaian acuan patokan dan panilaian acuan norma. Pada 
penelitian ini, untuk menentukan batas minimal prestasi belajar siswa 
menggunakan penilaian acuan patokan berupa KKM yang telah 







2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah (2013: 133), 
“Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu.” Minat dapat mempengaruhi 
kualitas pencapian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 
tertentu. Minat masing-masing siswa tidaklah sama karena minat 
berkaitan dengan psikis seseorang, sehingga masing-masing siswa juga 
memiliki kualitas pencapaian hasil belajar yang berbeda. 
Menurut Nini Subini (2012: 87) dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia disebutkan “minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu. Minat timbul dalam diri seseorang untuk 
memperhatikan, menerima dan melakukan sesuatu tanpa ada yang 
menyuruh dan sesuatu itu dinilai penting atau berguna bagi dirinya.” 
Hilgard dalam Slameto (2010: 57) memberi rumusan tentang 
minat yaitu “Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy 
some activity or content.” Pendapat tersebut bermakna bahwa minat 
memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kejadian, sama halnya pendapat dari Nini Subini. 
Minat menimbulkan kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 





Slameto (2010: 180) memaparkan bahwa “Minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh.” Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Minat merupakan salah satu aspek psikis yang besar pengaruhnya 
terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya 
tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari (Dalyono, M, 2015: 56). 
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya 
untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. 
Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011: 176), “Minat 
adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar untuk sesuatu.” Terdapat dua hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
1) Minat pembawaan. Minat ini muncul dengan tidak dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain, baik kebutuhan maupun lingkungan. 
2) Minat yang muncul karena adanya pengaruh dari luar. Minat 
seseorang bisa saja berubah karena adanya pengaruh lingkungan dan 
kebutuhan. Spesialisasi bidang studi yang menarik minat seseorang 
akan dapat dipelajari dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, jika 
bidang studi yang tidak sesuai dengan minatnya, tidak mempunyai 
daya tarik baginya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 





sanubari maupun dari luar yang mendorongnya untuk merasa tertarik 
terhadap suatu aktivitas pembelajaran sehingga mengarahkan 
perbuatannya kepada suatu aktivitas pembelajaran tersebut dan 
menimbulkan rasa senang. 
b. Fungsi Minat Belajar 
Minat merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Minat sebagai 
pendorong keinginan seseorang, penguat hasrat dan sebagai penggerak 
dalam berbuat yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan 
sesuatu dengan tujuan tertentu. Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980: 
126) fungsi minat bagi kehidupan anak adalah sebagai berikut. 
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita 
Sebagai contoh, anak yang berminat pada olahraga maka cita-
citanya adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, 
sedangkan anak yang berminat pada kesehatan fisiknya maka 
cita-citanya menjadi dokter. 
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 
Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya 
untuk belajar kelompok di tempat temannya meskipun suasana 
sedang hujan. 
3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan 
diberi pelajaran yang sama, antara satu anak dan yang lain 
mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal ini 
terjadi karena berbedanya daya serap mereka dan daya serap 
ini dipengaruhi oleh intensitas mereka. 
4) Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak serig 
terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan 
Minat menjadi guru yang telah terbentuk sejak kecil sebagai 
missal akan terus terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan. 
Apabila ini terwujud maka semua suka duka menjadi guru 
tidak akan dirasa karena semua tugas dikerjakan dengan penuh 
sukarela. Dan apabila minat ini tidak terwujud maka bisa 






Menurut Makmun Khairani (2013: 146), minat merupakan salah 
satu faktor untuk meraih sukses dalam belajar.” Peranan dan fungsi 
penting minat dengan pelaksanaan belajar atau studi, yaitu: 
1) Minat memudahkan terciptanya konsentrasi 
Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran 
seseorang. Perhatian serta merta yang diperoleh secara wajar dan 
tanpa pemaksaan tenaga kemampuan seseorang memudahkan 
berkembangnya konsentrasi, yaitu memusatkan pemikiran terhadap 
sesuatu pelajaran. Jadi, tanpa minat konsentrasi terhadap pelajaran 
sulit untuk diperhatikan. 
2) Minat mencegah gangguan perhatian di luar 
Minat belajar mencegah terjadinya gangguan perhatian dari sumber 
luar misalnya, orang berbicara. Seseorang mudah terganggu 
perhatiannya atau sering mengalami pengalian perhatian dari 
pelajaran kepada suatu al yang lain, itu disebabkan karena minat 
belajarnya kecil. 
3) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
Daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin terlaksana kalau 
seseorang berminat terhadap pelajarannya. Misalnya, jika kita 
membaca suatu bacaan dan didukung oleh minat yang kuat maka 
kita pasti akan bisa megingatnya dengan baik walaupun hanya 
dibaca atau disimak sekali. Sebaliknya, suatu bahan bacaan yang 





4) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri 
Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus menerus 
berlangsung secara otomatis tidak akan bisa memikat perhatian, 
bahwa kebosanan melakukan sesuatu hal juga lebih banyak berasal 
dari dalam diri seseorang daripada bersumber pada hal-hal di luar 
dirinya. Oleh karena itu, penghapusan kebosanan dalam belajar dari 
seseorang juga hanya bisa terlaksana dengan menumbuhkan minat 
belajar dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-besarnya. 
Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka 
siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada 
daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat 
siswa, maka pelajaran itu akan mudah dipelajari dan disimpan karena 
adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar. 
Fungsi minat dalam belajar yaitu sebagai kekuatan yang 
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat pada pelajaran 
akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar. Untuk memperoleh 
hasil yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat 
terhadap pelajaran sehingga akan mendorong siswa untuk terus belajar. 
Minat juga sangat mempengaruhi hasil belajar seseorang. Minat 
yang tinggi dapat menuntun anak untuk belajar lebih baik lagi. Minat 
belajar memungkinkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar, karena 





seseorang. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi 
yang rendah. Besar kecilnya minat belajar siswa akan sangat 
berpengaruh terhadap aktivitas pembelajaran. 
c. Indikator Minat Belajar 
Indikator minat belajar adalah sesuatu yang dapat 
menggambarkan seseorang memiliki minat untuk belajar. Minat besar 
pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa akan lebih mudah 
memahami materi pembelajaran yang menarik minatnya. Syaiful Bahri 
Djamarah (2009: 132) mengungkapkan bahwa minat belajar dapat 
diekspresikan siswa melalui: 
1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu kegiatan daripada yang lainnya. 
2) Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. 
3) Memberikan perhatian lebih besar terhadap sesuatu yang diamatinya 
tanpa menghiraukan yang lain. 
Pendapat Syaiful Bahri Djamarah diperkuat pendapat Slameto 
(2010: 180) menguraikan minat belajar dapat dilihat melalui: 
1) Rasa suka dan ketertarikan terhadap aktivitas pembelajaran. 
2) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada lainnya. 
3) Partisipasi dalam aktivitas pembelajaran. 
4) Perhatian yang lebih besar terhadap aktivitas pembelajaran. 
Dari pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Slameto dapat diambil 





mendorong siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan memberikan 
perhatian yang besar terhadap pembelajaran tersebut.  
Menurut Abd. Rachman (2001: 112) seorang peserta didik yang 
belajar di sekolah minatnya akan diketahui oleh guru yang mengajarnya 
melalui 5 indikator minat, yaitu: 
1) Perasaan senang 
Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam hal 
tertentu cenderung mengetahui antara perasaan dengan minat. 
Peserta didik yang berminat terhadap sesuatu akan merasa senang 
dalam melakukan sesuatu dengan antusias dan tanpa beban paksaan 
dalam dirinya. 
2) Perhatian 
Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 
seseorang terhadap pengamatan pengertian dan sebagainya dengan 
mengesampingkan yang lainnya. Orang yang berminat pada sesuatu 
dalam dirinya akan terdapat kecenderungan kuat untuk selalu 
memberikan perhatian yang besar terhadap objek yang diamatinya. 
3) Perasaan tertarik 
Minat bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 
seseorang tertarik pada orang, benda atau kegiatan yang bisa berupa 
pengalaman afektif yang dirangsang kegiatan tersebut. Orang yang 
memiliki minat yang tinggi terhadap salah satu sekolah dari dirinya 





pelajaran yang diajarkan, sehingga perasaan tertarik merupakan 
indikator yang menunjukkan minat seseorang. 
4) Giat Belajar 
Aktivitas atau giat belajar di luar sekolah merupakan indikator yang 
dapat menunjukkan keberadaan minat pada diri peserta didik. 
Peserta didik dengan minat tinggi akan merasakan bahwa pelajaran 
yang diberikan di sekolah sangatlah terbatas waktunya sehingga 
peserta didik perlu mencari pengetahuan lain di luar jam pelajaran. 
5) Mengerjakan tugas 
Kebiasaan mengerjakan tugas yang diberikan guru merupakan salah 
satu indikator yang menunjukkan minat belajar peserta didik. Tugas 
yang diberikan guru bertujuan memperdalam kemampuan peserta 
didik. Peserta didik yang memiliki minat yang tinggi akan 
menyadari pentingnya melaksanakan tugas-tugas dari guru. 
Dari pendapat Abd. Rachman seseorang dikatakan mempunyai 
minat belajar dilihat dari adanya perasaan senang, perhatian, tertarik dan 
giat saat belajar atau mengerjakan tugas. Menurut Safari (2003: 60) ada 
empat indikator minat belajar, yaitu:  
1) Perasaan Senang 
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari 
ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa 





2) Ketertarikan Siswa 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung 
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa 
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
3) Perhatian Siswa 
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain 
dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, 
dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 
4) Keterlibatan Siswa 
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang 
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 
kegiatan dari objek tersebut. 
Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
indikator minat belajar meliputi rasa suka dan tertarik terhadap mata 
pelajaran, giat belajar terhadap mata pelajaran, mengerjakan tugas, 
partisipasi aktif dalam mengikuti mata pelajaran, dan perhatian yang 
lebih besar terhadap aktivitas pembelajaran. 
3. Lingkungan Teman Sebaya 
a. Pengertian Lingkungan Teman Sebaya 
Lingkungan merupakan salah satu faktor eksternal yang 





individu. Menurut M. Dalyono (2015: 132) Lingkungan dapat dibagi 
menjadi 3 bagian, yaitu: 
1) Lingkungan alam atau luar (external or physical environment) 
adalah segala sesuatu yang ada di alam dunia ini yang bukan 
manusia, seperti rumah, tumbuh-tumbuhan, air, iklim, hewan, 
dan sebagainya. 
2) Lingkungan dalam (internal environment) adalah segala 
sesuatu termasuk lingkungan alam atau luar. 
3) Lingkungan sosial/ masyarakat (social environment) adalah 
semua orang/ manusia lain yang mempengaruhi. Pengaruh 
lingkungan sosial ada yang diterima secara langsung, seperti 
pergaulan sehari-hari dengan keluarga, teman, kawan sekolah, 
sepekerjaan, dan sebagainya. Sedangkan pengaruh yang tidak 
langsung melalui radio dan televisi, membaca buku-buku, 
majalah-majalah, surat kabar, dan sebagainya. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa lingkungan 
sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia, terutama lingkungan 
sosial. Lingkungan sosial seperti lingkungan sekolah, lingkungan 
belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan teman sebaya mempunyai 
pengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan. 
Lingkungan sosial pertama di mana siswa belajar untuk hidup 
bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya adalah lingkungan 
teman sebaya. Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005: 181) 
berpendapat bahwa: 
Teman sebaya adalah suatu kelompok yang terdiri dari orang-
orang yang bersamaan usianya, antara lain: teman bermain pada 
masa kanak-kanak, teman monoseksual yang hanya 
beranggotakan anak-anak sejenis kelamin, atau gang yaitu 
kelompok anak-anak nakal. 
Dampak edukatif dari keanggotaan lingkungan teman sebaya itu 
antara lain karena interaksi sosial yang intensif dan dapat terjadi 
setiap waktu, dan dengan melalui peniruan (model) serta 





Menjadi anggota dalam lingkungan teman sebaya akan 
menimbulkan dampak yang positif maupun negatif karena interaksi di 
dalamnya. Menurut John W. Santrock (2009: 109), “Teman sebaya 
adalah anak-anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang kurang 
lebih sama. Interaksi teman sebaya yang memiliki usia yang sama 
memainkan peran khusus dalam perkembangan sosioemosional anak-
anak”. 
Menurut Slavin (2011: 114), “lingkungan teman sebaya 
merupakan tempat dimana orang-orang yang mempunyai kesamaan 
dalam usia dan status.” Dalam berinteraksi seseorang lebih memilih 
bergabung dengan orang-orang yang mempunyai pemikiran, hobi, dan 
keadaan yang sama. Teman sebaya adalah teman sekolah dan teman di 
luar sekolah. 
Abu Ahmadi (2007: 192) berpendapat bahwa: 
Mula-mula kelompok teman sebaya terbentuk secara kebetulan. 
Dalam perkembangan selanjutnya masuknya anak dalam 
kelompok sebaya berdasarkan atas pilihan. Setelah anak masuk ke 
sekolah kelompok teman sebaya dapat berupa teman-teman 
sekelasnya, klik dalam kelasnya dan kelompok permainan. 
 
Menurut Soerjono Soekanto (2013: 395), “Lingkungan teman 
sebaya yang baik akan menunjang motivasi dan keberhasilan studi 
karena dengan mereka biasanya terjadi proses saling mengisi, yang 
mungkin berbentuk persaingan yang sehat.” Teman sebaya yang baik 
merupakan unsur penggerak untuk belajar dan menyelesaikan tugas-





memberikan dorongan atau dukungan untuk belajar misalnya membuat 
kelompok belajar atau siswa menjadikan temannya untuk bertanya 
tentang pelajaran yang tidak dipahami akan berdampak positif terhadap 
prestasi belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
teman sebaya merupakan lingkungan sosial siswa dimana siswa 
melakukan interaksi yang intensif dan cukup teratur dengan teman-
temannya yang mempunyai kesamaan usia dan status yang memberikan 
dampak positif maupun negatif. 
b. Fungsi Lingkungan Teman Sebaya 
Seorang anak di dalam masyarakat saling berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya. Salah satu lingkungan sosial anak adalah teman 
sebaya. Lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap aktivitas 
seseorang. Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005: 181) 
terdapat beberapa fungsi teman sebaya antara lain: 
1) Mengajar berhubungan dan menyesuaikan diri dengan orang 
lain. 
2) Memperkenalkan kehidupan masyarakat yang lebih luas. 
3) Menguatkan sebagian dari nilai-nilai yang berlaku dalam 
kehidupan masyarakat orang dewasa. 
4) Memberikan kepada anggotanya cara-cara untuk 
membebaskan diri dari pengaruh kekuasaan otoritas. 
5) Memberikan pengalaman untuk mengadakan hubungan yang 
didasarkan pada prinsip persamaan hak. 
6) Memberikan pengetahuan yang tidak bisa diberikan oleh 
keluarga secara memuaskan (pengetahuan mengenai cita rasa 
berpakaian, musik, jenis tingkah laku tertentu, dan lain-lain). 
7) Memperluas cakrawala pengalaman anak, sehingga ia menjadi 






Menurut John W. Santrock (2009: 109), “salah satu fungsi yang 
paling penting dari kelompok teman sebaya adalah untuk memberi 
sumber informasi dan perbandingan tentang dunia di luar keluarga.” 
Anak-anak menerima umpan balik tentang kemampuan mereka dari 
kelompok teman sebaya. Mereka menggunakan orang lain sebagai tolok 
ukur untuk membandingkan dirinya. 
Menurt John W. Santrock (2011: 113), fungsi lingkungan teman 
sebaya adalah sebagai berikut: 
1) Pertemanan dimana seorang anak dapat menghabiskan waktu 
bersama dan bergabung dalam aktivitas kolaboratif. 
2) Dukungan fisik yang selalu memberikan bantuan kapan pun 
dibutuhkan. 
3) Dukungan ego, membantu anak merasa bahwa mereka adalah 
individu yang berkompeten dan berharga. 
4) Keintiman atau kasih sayang, memberikan suatu hubungan yang 
hangat, penuh kepercayaan dan dekat dengan orang lain. Sehingga 
anak merasa nyaman dan terbuka berbagi informasi pribadi. 
Menurut Abu Ahmadi (2007: 193), fungsi kelompok teman 
sebaya adalah: 
1) Anak Bergaul dengan Sesamanya 
Dalam kelompok sebayanya anak belajar memberi dan menerima 





kelompok sebaya memberikan kesempatan yang besar bagi anak 
mengalami proses belajar sosial. 
2) Anak Mempelajari Kebudayaan Masyarakat 
Melalui kelompok teman sebaya anak belajar bagaimana menjadi 
manusia yang baik sesuai dengan gambaran dan cita-cita masyarakat 
tentang kejujuran, keadilan, kerjasama, dan tanggungjawab. 
3) Mengajarkan Mobilitas Sosial 
Melalui pergaulan dalam lingkungan kelompok teman sebaya anak-
anak dari kelas sosial bawah menangkap nilai-nilai, cita-cita, dan 
pola tingkah laku dari kelas sosial menengah dan kelas atas. Anak-
anak dari kelas sosial bawah mempunyai motivasi untuk mobilitas 
sosial. 
4) Anak Mempelajari Peran Sosial yang Baru 
Dalam kelompok sebaya mungkin anak berperan sebagai sahabat, 
musuh, pemimpin, pencetus ide, kambing hitam, dan lain lain. 
5) Dalam kelompok sebaya anak mempunyai kesempatan melakukan 
eksperimentasi sosial. 
6) Anak Belajar Patuh kepada Aturan Sosial yang Impersonal dan 
Kewibawaan Impersonal 
Dalam kelompok sebaya anak bersikap patuh terhadap aturan dan 
kewibawaan tanpa memandang dari siapa aturan itu dan siapa yang 





Lebih lanjut lagi secara lebih rinci Kelly dan Hansen dalam 
Desmita (2014: 230) 6 fungsi positif dari teman sebaya yaitu: 
1) Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan teman 
sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan masalah 
pertentangan-pertentangan dengan cara lain selain dengan tindakan 
agresi langsung. 
2) Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih 
independen. Kelompok teman sebaya memberikan dorongan bagi 
remaja untuk mengambil peran dan tanggung jawab baru mereka. 
Dorongan yang diperoleh remaja dari teman-teman sebaya akan 
menyebabkan berkurangnya ketergantungan remaja pada dorongan 
keluarga mereka. 
3) Meningkatkan ketrampilan sosial, mengembangkan kemampuan 
penalaran dan belajar untuk mengekspresikan perasaan dengan cara 
yang lebih matang. Melalui percakapan dan perdebatan dengan 
teman sebaya, remaja belajar mengekspresikan ide-ide dan perasaan 
serta mengembangkan kemampuan mereka memecahkan masalah. 
4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran 
jenis kelamin. Sikap-sikap seksual dan tingkah laku peran jenis 
kelamin terutama dibentuk melalui interaksi dengan teman sebaya. 
Remaja belajar mengenai tingkah laku dan sikap-sikap yang mereka 





5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Umumnya orang 
dewasa mengajarkan kepada anak-anak mereka tentang apa yang 
benar dan apa yang salah. Dalam kelompok teman sebaya, remaja 
mencoba mengambil keputusan atas diri mereka sendiri. Remaja 
mengevaluasi nilai-nilai yang dimiliki oleh teman sebayanya, serta 
memutuskan mana yang benar. Proses mengevaluasi ini dapat 
membantu remaja mengembangkan kemampuan penalaran moral 
mereka. 
6) Meningkatkan harga diri (self-esteem). Menjadi orang yang disukai 
oleh sejumlah besar teman-teman sebayanya membuat remaja 
merasa enak atau senang tentang dirinya. 
Lingkungan teman sebaya berperan penting bagi perkembangan 
peserta didik, apabila dalam lingkungan teman sebaya membawa 
dampak positif maka membuat siswa juga berperilaku positif, namun 
sebaliknya apabila lingkungan teman sebaya memberikan dampak 
negatif maka akan berdampak negatif pula bagi siswa yang berada pada 
lingkungan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, fungsi lingkungan teman sebaya akan 
digunakan sebagai indikator lingkungan teman sebaya meliputi interaksi 
dengan teman sebaya, memberikan dukungan, teman dalam belajar, 






B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Efi Baity Fadzila (2014) dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 
Mata Pelajaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di 
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa besarnya pengaruh lingkungan teman sebaya 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi sebesar 5,2%. Hasil regresi yang 
diperoleh yaitu rx2y sebesar 0,228, r
2 x2y sebesar 0,052 dan thitung sebesar 
2,045 lebih besar dari ttabel 1,992. Penelitian yang relevan ini memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan variabel lingkungan teman 
sebaya dan prestasi belajar. Akan tetapi prestasi belajar yang diteliti oleh 
Efi Baity Fadzila adalah prestasi belajar Akuntansi, sedangkan prestasi 
belajar yang akan dilakukan adalah prestasi belajar Membuat Dokumen. 
Perbedaan yang lain terletak pada variabel bebas yang lain yang diteliti oleh 
Efi Baity Fadzila adalah persepsi siswa tentang mata pelajaran Akuntansi 
dan motivasi belajar, sedangkan dalam penelitian ini adalah minat belajar. 
Penelitian ini juga terdapat perbedaan yang terletak pada populasi penelitian 
yang dilakukan oleh Efi Baity Fadzila pada siswa kelas XI IPS di SMA 
Negeri 1 Sewon, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada 





2. Nur Hanifah (2015) dengan judul “Pengaruh Minat Belajar, Lingkungan 
Teman Sebaya dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap 
Prestasi Belajar Pengantar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas X Keuangan 
SMK Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa besarnya pengaruh minat belajar terhadap prestasi 
belajar Pengantar Akuntansi Keuangan sebesar 13,4%. Hasil regresi yang 
diperoleh yaitu rx1y sebesar 0,366, r
2 
x1y sebesar 0,134 dan thitung sebesar 
3,829 lebih besar dari ttabel sebesar 1,985. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi Minat Belajar maka akan semakin 
tinggi Prestasi Belajar. Selanjutnya besarnya pengaruh lingkungan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar Pengantar Akuntansi Keuangan sebesar 
9,9%. Hasil regresi yang diperoleh yaitu rx2y sebesar 0,315, r
2 x2y sebesar 
0,099 dan thitung sebesar 3,233 lebih besar ttabel sebesar 1,985. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap prestasi belajar. Penelitian yang relevan ini 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan variabel minat belajar, 
lingkungan teman sebaya dan prestasi belajar. Akan tetapi prestasi belajar 
yang diteliti oleh Nur Hanifah adalah prestasi belajar Pengantar Akuntansi 
Keuangan, sedangkan prestasi belajar yang akan dilakukan adalah prestasi 
belajar Membuat Dokumen. Perbedaan yang lain terletak pada variabel 
bebas yang lain yang diteliti oleh Nur Hanifah adalah persepsi siswa tentang 





pada populasi penelitian yang dilakukan oleh Nur Hanifah pada siswa kelas 
X Keuangan SMK Negeri 1 Bantul, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu pada siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan. 
C. Kerangka Pikir 
Pengaruh dari kedua variabel bebas (independent variable) dan variabel 
terikat (dependent variable) dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
Minat merupakan faktor internal yang besar pengaruhnya terhadap 
pencapaian prestasi belajar siswa. Adanya minat akan menimbulkan 
dorongan atau daya tarik paling kuat dari diri seseorang untuk mencapai 
tujuan yang diminati itu. Minat dalam belajar merupakan kekuatan yang 
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang memiliki minat belajar akan 
menimbulkan rasa suka dan tertarik terhadap aktivitas pembelajaran serta 
merasa senang saat mengikuti mata pelajaran Membuat Dokumen. Siswa 
yang memiliki minat belajar akan terlihat dari giatnya belajar mengerjakan 
tugas dan keaktifan siswa dalam mengikuti mata pelajaran Membuat 
Dokumen. Siswa juga akan memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap mata pelajaran Membuat Dokumen. Minat belajar yang tinggi 
merupakan modal yang besar untuk meningkatkan prestasi belajar. Semakin 
tinggi minat belajar siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang 
diperoleh. Oleh karena itu, minat belajar mempunyai pengaruh terhadap 





2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Membuat 
Dokumen 
Lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan orang-
orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status dan dapat 
memberikan dampak positif maupun negatif. Lingkungan teman sebaya 
adalah faktor eksternal siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. 
Dalam lingkungan teman sebaya, siswa saling berinteraksi dengan teman 
sebayanya. Interaksi yang baik akan memberikan dorongan atau dukungan 
untuk belajar. Lingkungan teman sebaya yang baik dapat dilihat dari fungsi 
lingkungan teman sebaya. Adanya fungsi lingkungan teman sebaya, maka 
siswa dapat merasakan pengaruh yang diberikan oleh teman sebaya. Fungsi 
lingkungan teman sebaya meliputi interaksi dengan teman sebaya, 
memberikan dukungan, teman dalam belajar, berbagi dan bertukar pikiran, 
penyesuaian, serta meningkatkan harga diri. 
Lingkungan teman sebaya yang baik akan membawa dampak positif 
dalam belajar karena teman sebaya yang baik akan mendukung siswa untuk 
menjadi lebih termotivasi untuk belajar agar dapat mencapai prestasi belajar 
Membuat Dokumen yang optimal. Lingkungan teman sebaya yang kurang 
baik akan menghambat keberhasilan dalam belajar, sehingga akan 
menyebabkan prestasi belajar Membuat Dokumen kurang optimal. Oleh 






3. Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-
sama terhadap Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
Adanya minat belajar dan lingkungan teman sebaya akan berpengaruh 
pada pencapaian prestasi belajar siswa. Besar kecilnya minat belajar siswa 
akan sangat berpengaruh terhadap aktivitas pembelajaran. Prestasi belajar 
merupakan output dari belajar. Jika siswa mempunyai minat belajar yang 
tinggi terhadap mata pelajaran Membuat Dokumen maka semakin tinggi 
pula prestasi belajar yang akan dicapai. 
Pengaruh lingkungan teman sebaya sangat besar bagi perkembangan 
sosial anak, baik yang bersifat positif maupun negatif. Jika dukungan dari 
lingkungan teman sebaya berupa dukungan positif akan meningkatkan 
prestasi belajar Membuat Dokumen tetapi apabila dukungan dari 
lingkungan teman sebaya berupa dukungan negatif akan menyebabkan 
prestasi belajar Membuat Dokumen kurang optimal.  
Minat belajar siswa sebagai faktor internal dan didukung oleh 
lingkungan teman sebaya sebagai faktor eksternal yang baik akan 
meningkatkan prestasi belajar Membuat Dokumen menjadi optimal. Jadi, 
semakin tinggi minat belajar dan semakin baik lingkugan teman sebaya, 
maka ada kemungkinan akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
D. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan alur sederhana untuk mendeskripsikan 
olah hubungan variabel penelitiaan atau prosedur kerja penelitian untuk 





yaitu minat belajar (X1) dan lingkungan teman sebaya (X2) serta satu variabel 
terikat yaitu prestasi belajar Membuat Dokumen (Y). Penelitian ini akan melihat 
ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y yang 










X1 : Minat Belajar 
X2 : Lingkungan Teman Sebaya 
Y : Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
 : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
sendiri sendiri 
 : Pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas dapat 
dikemukakan pertanyaaan penelitian sebagai berikut. 
1. Adakah pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 











2. Adakah pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017? 
3. Adakah pengaruh minat belajar dan lingkungan teman sebaya secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen siswa kelas XI 
Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang sudah 
terjadi dengan meruntut ke belakang melalui data tanpa adanya manipulasi 
responden untuk menemukan faktor-faktor yang menyebabkan kejadian atas 
peristiwa yang diteliti. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, karena data yang dihasilkan berupa angka-angka dan 
dianalisis berdasarkan analisis statistik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur besarnya pengaruh variabel bebas (independent variable) yaitu minat 
belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap variabel terikat (dependent 
variable) yaitu prestasi belajar Membuat Dokumen. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Muntilan yang 
beralamat di Jalan Tentara Pelajar 12, Jumbleng, Tamanagung, Muntilan, 
Magelang. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2017. 
C. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau variabel 





variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari minat belajar 
(X1) dan lingkungan teman sebaya (X2). 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang keberadaannya dipengaruhi 
oleh variabel bebas atau merupakan variabel akibat dari variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar Membuat 
Dokumen (Y). 
D. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester 
gasal tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri atas 1 kelas dengan jumlah 35 siswa. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan teori yang telah disajikan, maka definisi operasional dari 
masing-masing variabel yaitu: 
1. Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
Prestasi belajar Membuat Dokumen merupakan suatu hasil yang 
diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran berupa 
penguasaan pengetahuan pada mata pelajaran Membuat Dokumen yang 
dibuktikan dengan hasil tes atau ujian yang dinyatakan dalam bentuk angka. 
Prestasi belajar Membuat Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 
diambil dari data nilai UAS gasal mata pelajaran Membuat Dokumen siswa 






2. Minat Belajar 
Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang (siswa) yang 
berasal dari dalam sanubari maupun dari luar yang mendorongnya untuk 
merasa tertarik terhadap suatu aktivitas pembelajaran sehingga 
mengarahkan perbuatannya kepada suatu aktivitas pembelajaran tersebut 
dan menimbulkan rasa senang. Indikator minat belajar yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu rasa suka dan tertarik terhadap mata pelajaran, 
giat belajar terhadap mata pelajaran, mengerjakan tugas, partisipasi aktif 
dalam mengikuti mata pelajaran, dan perhatian yang lebih besar terhadap 
aktivitas pembelajaran. 
3. Lingkungan Teman Sebaya 
Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan sosial siswa dimana 
siswa melakukan interaksi yang intensif dan cukup teratur dengan teman-
temannya yang mempunyai kesamaan usia dan status yang memberikan 
dampak positif maupun negatif. Lingkungan teman sebaya dalam penelitian 
ini yang dimaksud yaitu lingkungan teman sebaya di kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan. Indikator lingkungan teman 
sebaya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu interaksi dengan teman 
sebaya, memberikan dukungan, teman dalam belajar, berbagi dan bertukar 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penyebaran Angket (Kuesioner) 
Metode penyebaran angket digunakan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan minat belajar dan lingkungan teman sebaya. Data 
diperoleh dengan cara meminta siswa untuk mengisi pernyataan-pernyataan 
yang tertulis di angket. 
Angket minat belajar meliputi indikator rasa suka dan tertarik 
terhadap mata pelajaran, giat belajar terhadap mata pelajaran, mengerjakan 
tugas, partisipasi aktif dalam mengikuti mata pelajaran, dan perhatian yang 
lebih besar terhadap aktivitas pembelajaran. Sedangkan angket lingkungan 
teman sebaya meliputi indikator interaksi dengan teman sebaya, 
memberikan dukungan, teman dalam belajar, berbagi dan bertukar pikiran, 
penyesuaian, serta meningkatkan harga diri. 
Angket variabel minat belajar terdiri dari 26 butir pernyataan dan 
angket lingkungan teman sebaya terdiri dari 23 butir pernyataan. Angket 
yang telah terisi kemudian diuji validitas dan uji reliabilitas. Hasil uji 
validitas dan uji reliabilitas yaitu angket yang akan digunakan dalam 
penelitian pada variabel minat belajar sebanyak 25 butir pernyataan dan 







Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
gambaran umum sekolah, rekapitulasi presensi kehadiran siswa dan prestasi 
belajar siswa kelas XI Administrasi Perkantoran yang diukur dengan 
menggunakan nilai UAS Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 
2016/2017. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Angket atau Kuesioner 
Instrumen variabel minat belajar dan lingkungan teman sebaya dalam 
penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang disusun berdasarkan 
indikator dari setiap variabel. Pengukuran angket menggunakan skala likert. 
Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi dengan 4 
alternatif jawaban dalam bentuk checklist. Pernyataan yang disusun sebagai 
instrumen berupa pernyataan positif dan negatif. Skor untuk alternatif 
jawaban disajikan pada tabel 3. 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 
No. Alternatif Jawaban 
Pernyataan 
Positif Negatif 
1. Selalu (SL) 4 1 
2. Sering (SR) 3 2 
3. Jarang (JR) 2 3 
4. Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
Kuesioner disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dari masing-





lingkungan teman sebaya. Berikut ini disajikan kisi-kisi instrumen variabel 
minat belajar dan lingkungan teman sebaya pada tabel 4 dan 5. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 
No. Indikator 
Angket 
No. Butir Jumlah 
1. Rasa suka dan ketertarikan 
terhadap mata pelajaran Membuat 
Dokumen  
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9 
9 
2. Giat belajar mata pelajaran 
Membuat Dokumen 
10, 11, 12 3 
3. Mengerjakan tugas Membuat 
Dokumen 
13, 14 2 
4. Partisipasi aktif dalam mengikuti 
mata pelajaran Membuat Dokumen 
15, 16, 17, 
18, 19, 20, 
21, 22 
8 
5. Perhatian yang lebih besar 
terhadap aktivitas pembelajaran 





Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Teman Sebaya 
No. Indikator 
Angket 
No. Butir Jumlah 
1. Interaksi dengan teman sebaya 1, 2*, 3* 3 
2. Memberikan dukungan 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10 
7 
3. Teman dalam belajar 11, 12, 13* 3 
4. Berbagi dan bertukar pikiran 
dengan teman sebaya 
14, 15, 16, 
17 
4 
5. Penyesuaian 18, 19, 20 3 
6. Meningkatkan harga diri 21, 22, 23 3 
Jumlah 23 
(* pernyataan negatif) 
 
2. Pedoman Dokumentasi 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini selain angket yaitu 





bentuk gambar, arsip, maupun buku yang mempunyai sifat mendukung 
dalam menulis skripsi. Kisi-kisi dokumentasi dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Kisi-kisi Dokumentasi 
No. Indikator 
1. Gambaran umum SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
2. Rekapitulasi presensi kehadiran siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal 
tahun ajaran 2016/2017 
3. Nilai UAS Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal 
tahun ajaran 2016/2017 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian. Uji instrumen pada penelitian ini akan dilakukan pada 
siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Moyudan. 
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan dijadikan tempat uji coba karena memiliki 
karakteristik yang hampir sama dengan SMK Muhammadiyah 2 Muntilan, yaitu 
sama-sama merupakan SMK swasta yang memiliki kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran dan kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Subjek uji coba yang diambil yaitu 
sebanyak 31 siswa yang diambil secara acak. Uji coba instrumen dilakukan 
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrumen penelitian. Valid berarti instrumen penelitian dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan 





untuk menguji validitas instrumen penenlitian yaitu korelasi product 
moment yang dikemukan oleh Pearson, yaitu sebagai berikut. 
rxy =













rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
∑ x = jumlah skor variabel x 
∑y  = jumlah skor variabel y 
∑xy = jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
∑x2 = jumlah kuadrat variabel x 
∑y2 = jumlah kuadrat variabel y 
n  = jumlah sampel 
(Suharsimi Arikunto, 2015: 87) 
Butir soal dikatakan valid jika rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel 
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka butir 
soal dinyatakan gugur atau tidak valid. Jumlah responden yang diambil 
untuk uji coba intrumen yaitu 31 siswa, sehingga rtabel yang digunakan 
sebagai patokan nilai validitas yaitu pada taraf signifikansi 5%. Apabila 
nilai rhitung > 0,355 maka instrumen dinyatakan valid. Hasil uji coba 
instrumen yang telah dianalisis dengan bantuan program IBM SPSS 
Statistics v.20 disajikan pada tabel 7. 
















2*, 3*, 5, 
12, 13*, 22 
17 





Butir pernyataan yang tidak valid telah dihilangkan dan butir 
pernyataan yang valid menurut peneliti masih cukup mewakili masing-
masing indikator yang ingin diungkapkan, sehingga instrumen tersebut 
masih layak digunakan. Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa 
angket variabel minat belajar (X1) sebanyak 25 butir pernyataan dan 
variabel lingkungan teman sebaya (X2) sebanyak 17 butir pernyataan. Butir 
pernyataan yang valid tersebut digunakan sebagai pengumpul data 
penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat dengan ajeg 
atau tetap memberikan data yang sesuai dengan keadaan. Uji reliabilitas 
instrumen bertujuan untuk memperoleh instrumen yang benar-benar dapat 
dipercaya. Instrumen dikatakan reliabel jika suatu instrumen memberikan 
hasil yang tetap walaupun dilakukan beberapa kali dalam waktu yang 
berlainan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 
bantuan program IBM SPSS Statistics v.20. dengan rumus alpha cronbach, 
yaitu sebagai berikut. 
r11 = (
k
k −  1













r11   = koefisien reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pernyataan 
∑σi2 = jumlah varians butir 
σt2  = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2015: 122) 
Hasil perhitungan r11 yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 
dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
yaitu: 
Tabel 8. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat rendah atau lemah sekali 
0,200 – 0,399 Rendah atau lemah 
0,400 – 0,599 Sedang atau cukup 
0,600 – 0, 799 Tinggi atau kuat 
0,800 – 1,000 Sangat tinggi atau kuat sekali 
(Mikha Agus Widiyanto, 2013: 182) 
Berdasarkan tabel 8, maka instrumen dapat dikatakan reliabel jika 
nilai r11 ≥ 0,600. Hasil uji reliabilitas yang telah dianalisis dengan bantuan 
program IBM SPSS Statistics v.20 disajikan pada tabel 9. 







Minat Belajar (X1) 0.920 Reliabel Sangat tinggi 
Lingkungan Teman Sebaya (X2) 0.875 Reliabel Sangat tinggi 
(Sumber: Data primer yang diperoleh, 2017) 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan data instrumen yang 
valid. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel minat belajar dan lingkungan 
teman sebaya memiliki reliabilitas dengan tingkat hubungan yang sangat 
tinggi yaitu masing-masing sebesar 0,920 dan 0,875, sehingga kedua 





I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel penelitian sehingga diketahui sebaran datanya, statistika deskriptif 
membahas terkait rata-rata atau mean (M), median (Me), modus (Mo), 
standar deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, histogram, dan tabel 
kecenderungan masing-masing variabel yang disajikan dalam bentuk 
diagram lingkaran (pie chart). 
a. Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi 
Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu nilai atau data. Mean 
dihitung dengan cara jumlah seluruh nilai pada data dibagi dengan 
banyaknya data. Median merupakan nilai tengah dari data, dengan 
catatan data-data tersebut telah disusun urut menurut besarnya data. 
Penyusunan data-data tersebut dari yang paling kecil sampai yang paling 
besar. Modus merupakan nilai data yang paling sering muncul. Standar 
Deviasi merupakan ukuran persebaran data karena memiliki satuan 
dama dengan satuan data dan nilai tengahnya. Perhitungan Mean (M), 
Median (Me), Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD) dilakukan dengan 
bantuan program IBM SPSS Statistics v.20. 
b. Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menentukan rentang (range) data dengan rumus: 
Rentang (R) = data tertinggi – data terendah 
2) Menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus 
Sturges yaitu: 







K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data 
log = logaritma 
3) Menentukan panjang kelas interval, dengan rumus: 




(Mikha Agus Widiyanto, 2013: 24) 
c. Histogram 
Histogram dibuat berdasarkan data dan frekuensi yang telah 
disampaikan dalam tabel distribusi frekuensi. 
d. Tabel Kecenderungan Variabel 
Kecenderungan variabel minat belajar dan variabel lingkungan 
teman sebaya dilakukan dengan pengkategorian skor yang diperoleh 
menggunakan Mean ideal (Mi) dan nilai Standar Deviasi ideal (SDi). 
Penentuan kedudukan variabel minat belajar dan variabel lingkungan 
teman sebaya dikategorikan dengan aturan sebagai berikut. 







1. Sangat Tinggi Sangat Baik X ≥ (Mi + 1.SDi) 
2. Tinggi Baik Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
3. Rendah Kurang Baik (Mi – 1.SDi) ≤ X < Mi 
4. Sangat Rendah Tidak Baik X < (Mi – 1.SDi) 
 
Keterangan: 
Mi = mean ideal 
SDi = standar deviasi ideal 
X = skor yang dicapai siswa 
(Djemari Mardapi, 2008: 123) 
Mi dan SDi dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 





SDi = 1/6 (Skor tertinggi – Skor terendah) 
Kecenderungan variabel prestasi belajar Membuat Dokumen 
dilakukan dengan pengkategorian berdasarkan perolehan nilai siswa 
dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah 
ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Siswa yang memperoleh nilai sama 
dengan atau lebih dari KKM (≥70) maka dapat dikategorikan tuntas, dan 
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (<70) maka dikategorikan 
belum tuntas. 
e. Diagram Lingkaran (Pie Chart) 
Pie Chart dibuat berdasarkan data kecenderungan yang telah 
ditampilkan dalam tabel kecenderungan variabel. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh, terlebih 
dahulu harus dilakukan uji prasyarat analisis agar kesimpulan yang ditarik 
sesuai dengan kenyataan di lapangan. Uji prasyarat analisis yang digunakan 
meliputi uji linieritas dan uji multikolinearitas. 
a. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas (x) dan variabel terikat (y) memiliki hubungan linier atau tidak. 
Uji linieritas dapat diuji menggunakan uji F taraf signifikansi 5% dengan 
rumus sebagai berikut. 











Freg = Harga bilangan F untuk garis regresi 
RKreg  = Rerata kuadrat garis regresi 
RKres  = Rerata kuadrat residu 
(Sutrisno Hadi, 2004: 14) 
Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau Fhitung kurang dari 
Ftabel maka hubungan antara variabel adalah linier. Sebaliknya jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau Fhitung lebih dari Ftabel maka 
hubungan antara variabel tidak linier. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Variabel independen harus 
terbebas dari gejala multikolinieritas karena apabila terjadi 
multikolinieritas diantara kedua variabel, maka hubungan antara 
variabel dependen dan independen dapat terganggu. Apabila terjadi 
multikolinieritas antara variabel bebas, maka analisis data tidak dapat 
dilanjutkan. Akan tetapi, apabila tidak terjadi multikolinieritas antara 
variabel bebas, maka analisis dapat dilanjutkan. 
Untuk mencari hubungan tersebut dengan cara melihat nilai 
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran 
tersebut menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 






Nilai yang digunakan untuk membuktikan tidak adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi 
multikolinieritas. Akan tetapi, jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya 
terjadi multikolinieritas sehingga analisis regresi tidak dapat 
dilanjutkan. Selain itu, dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF, jika 
nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas, dan jika 
nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinieritas. Perhitungan uji 
multikolinieritas dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 
Statistics v.20. 
3. Analisis Data dalam Rangka Menjawab Pertanyaan Penelitian 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Analisis regresi sederhana digunakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen (pertanyaan penelitian 1) dan menjawab pertanyaan 
penelitian pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen (pertanyaan penelitian 2). Langkah-langkah yang 
harus ditempuh dalam analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut: 
1) Membuat Garis Regresi Linier Sederhana 
Rumus membuat persamaan garis regresi linear sederhana 
adalah sebagai berikut: 











Ŷ = prediksi nilai variabel terikat 
a = konstanta atau bila arga X=0 
b = koefisien regresi 
X = nilai variabel bebas 
(Sugiyono, 2016: 188) 
Setelah nilai b dan a ditemukan, maka persamaan regresi linier 
sederhana dapat disusun. Persamaan regresi yang telah dibuat dapat 
digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana nilai variabel 
dependen akan terjadi apabila nilai variabel independen ditetapkan. 
2) Mencari koefisien korelasi antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan 
variabel terikat (Y) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi antara 
prediktor X dengan kriterium Y ialah teknik korelasi product 










rxy = koefisien korelasi antara variabel x1 atau x2 dan y 
∑xy  = jumlah perkalian antara variabel x1 atau x2 dan y 
∑x2 = jumlah kuadrat skor variabel x1 atau x2 
∑y2 = jumlah kuadrat skor variabel y 
(Sugiyono, 2016: 183) 
Jika nilai rhitung lebih besar rtabel pada taraf signifikansi 5%, 
maka terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 





maka korelasinya positif, sebaliknya jika rhitung kurang dari nol maka 
bernilai negatif maka korelasinya negatif.  
3) Mencari Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya 
kontribusi variabel bebas (X1 atau X2) terhadap variabel terikat (Y). 






r2 = Koefisien determinasi antara Y dengan X 
Σxy = Jumlah produk antara X dengan Y 
a = Koefisien prediktor X 
Σy2  = Jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004 :22) 
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis 
regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelaskan persentase 
variabel terikat (Y) yang diterangkan oleh variabel bebasnya (X). 
Koefisien ini juga disebut koefisien penentu karena varians yang 
terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan dengan varians yang 
terjadi pada variabel independen.  
4) Menguji Signifikansi Koefisien Korelasi dengan Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari 
setiap variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
t =  
r√n −  2









t = t hitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah populasi 
r2 = koefisien determinasi 
(Sugiyono, 2016: 184) 
Apabila hasil dari thitung berada pada taraf signifikansi kurang 
dari 0,05 maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. Apabila thitung > ttabel, maka pengaruh 
variabel bebas (X1 atau X2) terhadap variabel terikat (Y) signifikan. 
Namun apabila thitung < ttabel, maka pengaruh variabel bebas (X1 atau 
X2) dengan variabel terikat (Y) tidak signifikan.  
b. Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda digunakan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Langkah-langkah dalam analisis regresi ganda adalah 
sebagai berikut: 
1) Membuat Persamaan Garis Regresi Dua Prediktor 
Y ̂= a + b1x1 + b2x2 
 
Keterangan: 
Ŷ  = prediksi nilai variabel terikat 
a  = konstanta 
b1 dan b2 = koefisien regresi 
x1 dan x2 = nilai variabel bebas 
(Sugiyono, 2016: 192) 
Harga b1 dan b2 dapat ditemukan dengan menguraikan rumus 
tersebut menjadi persamaan normal dengan kuadrat terkecil, 





persamaan garis regresi. Persamaan regresi yang ditemukan dapat 
digunakan untuk melakukan prediksi besarnya nilai variabel 
dependen jika variabel independen ditetapkan. 
2) Mencari koefisien korelasi ganda antara variabel bebas (X1 dan X2) 
dengan variabel terikat (Y) dengan menggunakan rumus: 
Ry(1,2) =  √





Ry(1,2) = koefisien korelasi ganda antara y dengan x1 dan x2 
a1  = koefisien variabel x1 
a2  = koefisien variabel x2 
∑x1y = jumlah perkalian antara x1 terhadap y 
∑x2y = jumlah perkalian antara x2 terhadap y 
∑y2 = jumlah kuadrat variabel y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
3) Mencari Koefisien Determinasi antara kriterium Y dengan prediktor 
(X1 dan X2) dengan menggunakan rumus: 
R2y(1,2) =




R2y(1,2,) = koefisien determinan antara y dengan x1 dan x2 
a1 = koefisien prediktor x1 
a2 = koefisien prediktor x2 
∑x1y = jumlah produk antara x1 dengan y 
∑x2y = jumlah produk antara x2 dengan y 
∑y2 = jumlah kuadrat kriterium y 
(Sutrisno Hadi, 2004 :22) 
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (R2). Nilai koefisien determinasi diinterpretasikan sebagai 





yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians 
yang terjadi pada variabel independen. 
4) Menguji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda dengan Uji F 
Menguji signifikansi koefisien korelasi ganda dengan rumus 
sebagai berikut: 
Freg =  
R2(N −  m −  1)




Freg = harga F garis regresi 
N = jumlah responden 
m = jumlah variabel bebas 
R = koefisien korelasi ganda 
(Mikha Agus Widiyanto, 2013: 199) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
yang signifikan antar variabel. Selanjutnya Fhitung dikonsultasikan 
dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila hasil dari Fhitung 
berada pada taraf signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel bebas 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Apabila Fhitung > Ftabel maka pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) signifikan. 
5) Mencari besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
a) Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan relatif adalah presentase perbandingan 
relativitas yang diberikan oleh suatu variabel independen kepada 
variabel dependen dengan variabel lain yang diteliti. Sumbangan 





tidak mutlak yang diberikan variabel independen kepada 













SR%x1  = sumbangan relative prediktor x1 
SR%x2  = sumbangan relative prediktor x2 
∑xy = jumlah perkalian x dan y 
a1  = koefisien prediktor x1 
a2  = koefisien prediktor x2 
(Sutrisno Hadi, 2004: 37) 
b) Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan efektif adalah presentase perbandingan 
keefektifan yang diberikan suatu variabel independen kepada 
variabel dependen dengan baik yang diteliti maupun tidak 
diteliti. Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar sumbangan mutlak (nyata) yang diberikan 
variabel independen kepada variabel dependen. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai beikut: 
SE%x1 = SR%x1 x R
2 




SE%x1 = sumbangan efektif x1 
SE%x2 = sumbangan efektif x2 
R2  = koefisien determinasi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
SMK Muhammadiyah 2 Muntilan merupakan sekolah menengah 
kejuruan yang beralamat di jalan Tentara Pelajar 12, Jumbleng, 
Tamanagung, Muntilan, Kabupaten Magelang dengan kode pos 56413. 
Sekolah ini berdiri berdasarkan SK Nomor 0829/I.03.08/MN/98 dengan 
Tanggal SK 01 Juni 1998. SMK Muhammadiyah 2 Muntilan sebagai 
sekolah menengah kejuruan yang memiliki 3 kompetensi keahlian, 
diantaranya kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran, Teknik 
Komputer Jaringan, dan Perbankan Syari’ah. Adapun visi, misi, dan tujuan 
SMK Muhammadiyah 2 Muntilan yaitu: 
Visi 
Menciptakan SMK Muhammadiyah 2 Muntilan sebagai pencetak tenaga 
yang terampil berakhlak mulia dan mampu menjawab tuntutan pasar. 
Misi 
1. Membentuk tamatan yang terampil dan berkepribadian muslim yang 
mampu berkompetisi di dunia kerja. 
2. Mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) berakhlak mulia. 








SMK Muhammadiyah 2 Muntilan sebagai Lembaga Pendidikan yang 
bernuansa Islami berperan aktif dalam mewujudkan tujuan: 
1. Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertaqwa 
dan berakhlaq mulia sekaligus memiliki kemampuan professional 
menuju masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT. 
2. Mengembangkan dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi dalam rangka memajukan kesejahteraan umat manusia. 
Secara keseluruhan jumlah peserta didik SMK Muhammadiyah 2 
Muntilan tahun 2016/2017 berjumlah 296 siswa. Dari kelas X sampai kelas 
XII, kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran terdapat 101 siswa, 
Teknik Komputer Jaringan terdapat 90 siswa dan Perbankan Syari’ah 
terdapat 95 siswa. Responden yang dipilih pada penelitian ini yaitu siswa 
kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran yang terdiri dari 
satu kelas dengan jumlah 35 siswa. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data dalam penelitian ini terdiri dari informasi yang dihimpun dari 35 
responden mengenai variabel terikat yaitu prestasi belajar Membuat 
Dokumen dan variabel bebas yaitu minat belajar dan lingkungan teman 
sebaya. Pengambilan data penelitian dilakukan pada tanggal 11 September 
2017 sampai dengan 18 September 2017. Data diperoleh dari penyebaran 
angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengetahui variabel 





memperoleh informasi mengenai variabel prestasi belajar Membuat 
Dokumen. Penyebaran angket dilakukan di dalam kelas XI Administrasi 
Perkantoran yang telah mendapat izin dari guru pembimbing di sekolah. 
Setelah data dikumpulkan, maka selanjutnya yaitu penyajian data 
secara deskriptif. Deskripsi hasil yang disajikan dalam penelitian ini yaitu 
skor tertinggi, skor terendah, Mean (M), median (Me), modus (Mo), standar 
deviasi (SD). Selain itu, data juga disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi, histogram dari frekuensi variabel penelitian, tabel kecenderungan 
variabel, dan pie chart untuk setiap variabel penelitian. Berikut ini disajikan 
pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 
Statistics v.20.0 yaitu: 
a. Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
Data variabel prestasi belajar Membuat Dokumen diperoleh 
melalui dokumentasi berupa nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) gasal 
kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 35 siswa. Berdasarkan data 
yang diperoleh diketahui nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 
sebesar 91 dan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu sebesar 53. 
Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan bantuan program IBM 
SPSS Statistics v.20 dan diperoleh nilai Mean (M) sebesar 69,74; 
Median (Me) sebesar 67; Modus (Mo) sebesar 54 dan Standar Deviasi 





Selanjutnya yaitu menyusun tabel distribusi frekuensi variabel 
prestasi belajar Membuat Dokumen dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan rentang (range) data 
Rentang data (R)  = data tertinggi – data terendah 
  = 91 – 53 
  = 38 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + 3,3 (1,544) 
K = 1 + 5,095 
K = 6,095 dibulatkan menjadi 7 
3) Menentukan panjang kelas interval 




   = 38 : 7 
   = 5,428 dibulatkan menjadi 6 
Adapun tabel distribusi frekuensi variabel prestasi belajar 






Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Membuat 
Dokumen 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 53 – 58 6 17,1 
2. 59 – 64 7 20,0 
3. 65 – 70 5 14,3 
4. 71 – 76 6 17,1 
5. 77 – 82 5 14,3 
6. 83 – 88 5 14,3 
7. 89 – 94 1 2,9 
Jumlah 35 100 
 (Sumber: Data Primer yang diolah, 2017) 
Apabila disajikan dalam histogram, maka distribusi frekuensi 
variabel prestasi belajar Membuat Dokumen dapat dilihat pada gambar 
2.  
  
Gambar 2. Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
Data variabel prestasi belajar Membuat Dokumen kemudian 
digolongkan ke dalam tabel kategori kecenderungan variabel 
berdasarkan perolehan nilai siswa dibandingkan dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimun (KKM) sebesar 70. Kategori kecenderungan 






























Tabel 12. Kategori Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Membuat 
Dokumen 
No. Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) Kategori 
1. <70 18 51,4 Belum Tuntas 
2. ≥70 17 48,6 Tuntas 
Jumlah 35 100  
 (Sumber: Data Primer yang diolah, 2017) 
Tabel 11 menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 
kurang dari 70 sebanyak 18 siswa (51,4%) dengan kategori belum 
tuntas, siswa yang memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari 70 
sebanyak 17 siswa (48,6%) dengan kategori tuntas. Tabel kategori 
kecenderungan variabel prestasi belajar Membuat Dokumen selanjutnya 
disajikan dalam bentuk pie chart pada gambar 3. 
  
Gambar 3. Pie Chart Kategori Kecenderungan Variabel Prestasi 
Belajar Membuat Dokumen 
Gambar 3 menunjukkan bahwa kategori kecenderungan variabel 
prestasi belajar Membuat Dokumen berada pada kategori belum tuntas 












b. Minat Belajar 
Data variabel minat belajar diperoleh dari penyebaran angket yang 
terdiri dari 25 butir pernyataan dengan jumlah responden 35 siswa. 
Tersedia 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk skor tertinggi dan 1 untuk 
skor terendah. Data yang diperoleh dari angket variabel minat belajar 
menunjukkan bahwa skor tertinggi 79 dari skor tertinggi yang mungkin 
dicapai sebesar (4×25) = 100 dan skor terendah sebesar 49 dari skor 
terendah yang mungkin dicapai sebesar (1×25) = 25. Hasil analisis 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics v.20 diperoleh nilai 
Mean (M) sebesar 64,89; Median (Me) sebesar 62; Modus (Mo) sebesar 
61 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 7,646. 
Selanjutnya yaitu menyusun tabel distribusi frekuensi variabel 
minat belajar dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang (range) data 
Rentang data (R)  = data tertinggi – data terendah 
  = 79 – 49 
  = 30 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + 3,3 (1,544) 
K = 1 + 5,095 






3) Menentukan panjang kelas interval 




   = 30 : 7 
   = 4,285 dibulatkan menjadi 5 
Adapun tabel distribusi frekuensi variabel minat belajar sebagai 
berikut. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Belajar 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 49 – 53 1 2,9 
2. 54 – 58 7 20,0 
3. 59 – 63 11 31,4 
4. 64 – 68 5 14,3 
5. 69 – 73 5 14,3 
6. 74 – 78 4 11,4 
7. 79 – 83 2 5,7 
Jumlah 35 100 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2017) 
Apabila disajikan dalam histogram, maka distribusi frekuensi 
variabel minat belajar dapat dilihat pada gambar 4. 
  




























Gambar 4 menunjukkan bahwa frekuensi terbesar variabel minat 
belajar berada pada kelas interval 59 – 63 yaitu sebanyak 11 siswa. Data 
tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 
variabel minat belajar untuk mengetahui kecenderungan masing-masing 
skor variabel digunakan skor ideal dari subyek penelitian sebagai 
kriteria perbandingan. 
Data variabel penelitian dikategorikan dengan aturan sebagai 
berikut: 
1) Kelompok sangat tinggi 
Siswa yang mempunyai skor X ≥ (Mi + 1.SDi) 
2) Kelompok tinggi 
Siswa yang mempunyai skor Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
3) Kelompok rendah 
Siswa yang mempunyai skor (Mi + 1.SDi) ≤ X < Mi 
4) Kelompok sangat rendah 
Siswa yang mempunyai skor X < (Mi + 1.SDi) 
Sedangkan harga Mean idel (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) 
diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Jumlah butir = 25 
Penskoran  = 1 sampai 4 
Skor terendah = 25 x 1 = 25 






Mi  = 1/2 (Skor tertinggi + Skor terendah) 
  = 1/2 (100 + 25) 
  = 62,5 dibulatkan menjadi 63 
SDi  = 1/6 (Skor tertinggi – Skor terendah) 
  = 1/6 (100 – 25) 
  = 12,5 dibulatkan menjadi 13 
Adapun untuk pengkategorian skor variabel minat belajar adalah 
sebagai berikut: 
1) Kelompok sangat tinggi = X ≥ (Mi + 1.SDi) 
= X ≥ (63 + 13) 
= X ≥ 76 
2) Kelompok tinggi  = Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
= 63 ≤ X < (63 + 13) 
= 63 ≤ X < 76 
3) Kelompok rendah  = (Mi – 1.SDi) ≤ X < Mi 
= (63 – 1.13) ≤ X < 63 
= 50 ≤ X < 63 
4) Kelompok sangat rendah = X < (Mi – 1.SDi) 
= X < (63 – 1.13) 
= X < 50 
Berdasarkan perhitungan, maka dapat dibuat kategori 






Tabel 14. Kategori Kecenderungan Variabel Minat Belajar 
No. Rentang Skor Jumlah Siswa Persentase (%) Kategori 
1. ≥ 76 6 17,1 Sangat tinggi 
2. 63 – 75 10 28,6 Tinggi 
3. 50 – 62 18 51,4 Rendah 
4. < 50 1 2,9 Sangat rendah 
Total 35 100  
(Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 14 menunjukkan bahwa kategori kecenderungan variabel 
minat belajar berada pada kategori rendah. Kecenderungan ini 
ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling banyak 
masuk dalam kategori rendah yaitu sebanyak 18 siswa (51,4%) pada 
rentang skor 50 – 62. Kemudian jumlah siswa yang menjawab dalam 
kategori sangat tinggi sebanyak 6 siswa (17,1%) pada rentang skor sama 
dengan atau lebih besar dari 76. Selanjutnya jumlah siswa yang 
menjawab dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa (28,6%) pada 
rentang skor 63 – 75, dan jumlah siswa yang menjawab dalam kategori 
sangat rendah sebanyak 1 siswa (2,9%) pada rentang skor kurang dari 
50. Tabel kategori kecenderungan variabel minat belajar selanjutnya 






Gambar 5. Pie Chart Kategori Kecenderungan Minat Belajar 
Gambar 5 menunjukkan bahwa kategori kecenderungan variabel 
minat belajar berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 
51,4%. 
Minat belajar yang rendah dapat dilihat dari data yang diperoleh 
melalui pengisian angket. Indikator yang masih memiliki nilai rendah 
pada variabel minat belajar yaitu rasa suka dan ketertarikan terhadap 
mata pelajaran Membuat Dokumen, yaitu siswa lebih menyukai mata 
pelajaran Membuat Dokumen dibandingkan dengan pelajaran yang lain, 
dan siswa senang jika mata pelajaran Membuat Dokumen tidak kosong, 
















Tabel 15. Lebih menyukai mata pelajaran Membuat Dokumen 
dibandingkan pelajaran yang lain 
No. 
Lebih menyukai mata pelajaran 
Membuat Dokumen dibandingkan 




1. Selalu 0 0,0 
2. Sering 9 25,7 
3. Jarang 26 74,3 
4. Tidak Pernah 0 0,0 
Jumlah 35 100 
 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 15 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang selalu lebih 
menyukai mata pelajaran Membuat Dokumen dibandingkan pelajaran 
yang lain, siswa yang sering lebih menyukai mata pelajaran Membuat 
Dokumen dibandingkan pelajaran yang lain sebanyak 9 siswa (25,7%), 
siswa yang jarang lebih menyukai mata pelajaran Membuat Dokumen 
dibandingkan pelajaran yang lain sebanyak 26 siswa (74,3%), dan tidak 
ada siswa yang tidak pernah lebih menyukai mata pelajaran Membuat 
Dokumen dibandingkan pelajaran yang lain. 
Tabel 16. Senang jika mata pelajaran Membuat Dokumen tidak kosong 
No. 
Senang jika mata pelajaran 




1. Selalu 1 2,9 
2. Sering 9 25,7 
3. Jarang 21 60,0 
4. Tidak Pernah 4 11,4 
Jumlah 35 100 
 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 16 menunjukkan bahwa siswa yang selalu senang jika mata 
pelajaran Membuat Dokumen tidak kosong sebanyak 1 siswa (2,9%), 
siswa yang sering senang jika mata pelajaran Membuat Dokumen tidak 





pelajaran Membuat Dokumen tidak kosong sebanyak 21 siswa (60,0%), 
dan siswa yang tidak pernah senang jika mata pelajaran Membuat 
Dokumen tidak kosong sebanyak 4 siswa (11,4%). 
Minat belajar siswa dapat dilihat pada indikator giat belajar 
Membuat Dokumen, yaitu siswa mengulangi pelajaran Membuat 
Dokumen di rumah, jawaban siswa disajikan pada tabel 17. 
Tabel 17. Mengulangi pelajaran Membuat Dokumen di rumah 
No. Mengulangi pelajaran di rumah Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 1 2,9 
2. Sering 9 25,7 
3. Jarang 22 62,8 
4. Tidak Pernah 3 8,6 
Jumlah 35 100 
 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 17 menunjukkan bahwa siswa yang selalu mengulangi 
pelajaran Membuat Dokumen di rumah sebanyak 1 siswa (2,9%), siswa 
yang sering mengulangi pelajaran Membuat Dokumen di rumah 
sebanyak 9 siswa (25,7%), siswa yang jarang mengulangi pelajaran 
Membuat Dokumen di rumah sebanyak 22 siswa (62,8%), dan siswa 
yang tidak pernah mengulangi pelajaran Membuat Dokumen di rumah 
sebanyak 3 siswa (8,6%). 
Minat belajar siswa dapat dilihat pada indikator partisipasi aktif 
dalam mengikuti mata pelajaran Membuat Dokumen, yaitu siswa 
bertanya kepada guru mengenai materi Membuat Dokumen yang belum 
dipahami, dan siswa menjawab pertanyaan tentang materi Membuat 
Dokumen yang diberikan oleh guru, jawaban siswa disajikan pada tabel 





Tabel 18. Bertanya kepada guru mengenai materi Membuat Dokumen 
yang belum dipahami 
No. 
Bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum dipahami 
Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 2 5,7 
2. Sering 3 8,6 
3. Jarang 22 62,8 
4. Tidak Pernah 8 22,9 
Jumlah 35 100 
 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 18 menunjukkan bahwa siswa yang selalu bertanya kepada 
guru mengenai materi Membuat Dokumen yang belum dipahami 
sebanyak 2 siswa (5,7%), siswa yang sering bertanya kepada guru 
mengenai materi Membuat Dokumen yang belum dipahami sebanyak 3 
siswa (8,6%), siswa yang jarang bertanya kepada guru mengenai materi 
Membuat Dokumen yang belum dipahami sebanyak 22 siswa (66,8%), 
dan siswa yang tidak pernah bertanya kepada guru mengenai materi 
Membuat Dokumen yang belum dipahami sebanyak 8 siswa (22,9%). 
Tabel 19. Menjawab pertanyaan tentang materi Membuat Dokumen 
yang diberikan oleh guru 
No. 
Menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 3 8,6 
2. Sering 6 17,1 
3. Jarang 18 51,4 
4. Tidak Pernah 8 22,9 
Jumlah 35 100 
 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 19 menunjukkan bahwa siswa yang selalu menjawab 
pertanyaan tentang materi Membuat Dokumen yang diberikan oleh guru 
sebanyak 3 siswa (8,6%), siswa yang sering menjawab pertanyaan 





6 siswa (17,1%), siswa yang jarang menjawab pertanyaan tentang materi 
Membuat Dokumen yang diberikan oleh guru sebanyak 18 siswa 
(51,4%), dan siswa yang tidak pernah menjawab pertanyaan tentang 
materi Membuat Dokumen yang diberikan oleh guru sebanyak 8 siswa 
(22,9%). 
c. Lingkungan Teman Sebaya 
Data variabel lingkungan teman sebaya diperoleh dari penyebaran 
angket yang terdiri dari 17 butir pernyataan positif dengan jumlah 
responden 35 siswa. Tersedia 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk skor 
tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Data yang diperoleh dari angket 
variabel lingkungan teman sebaya menunjukkan bahwa skor tertinggi 
60 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai sebesar (4×17) = 68 dan 
skor terendah sebesar 31 dari skor terendah yang mungkin dicapai 
sebesar (1×17) = 17. Hasil analisis menggunakan bantuan program IBM 
SPSS Statistics v.20 diperoleh nilai Mean (M) sebesar 45,306; Median 
(Me) sebesar 43; Modus (Mo) sebesar 40 dan Standar Deviasi (SD) 
sebesar 7,608. 
Selanjutnya yaitu menyusun tabel distribusi frekuensi variabel 
lingkungan teman sebaya dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang (range) data 
Rentang data (R)  = data tertinggi – data terendah 
  = 60 – 31 






2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + 3,3 (1,544) 
K = 1 + 5,095 
K = 6,095 dibulatkan menjadi 7 
3) Menentukan panjang kelas interval 




   = 28 : 7 
   = 4,142 dibulatkan menjadi 5 
Adapun tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan teman 
sebaya sebagai berikut. 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Teman Sebaya 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 30 – 34 1 2,9 
2. 35 – 39 7 20,0 
3. 40 – 44 11 31,4 
4. 45 – 49 6 17,1 
5. 50 – 54 3 8,6 
6. 55 – 59 6 17,1 
7. 60 – 64 1 2,9 
Jumlah 35 100 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2017) 
Apabila disajikan dalam histogram, maka distribusi frekuensi 






Gambar 6. Lingkungan Teman Sebaya 
Gambar 6 menunjukkan bahwa frekuensi terbesar variabel 
lingkungan teman sebaya berada pada kelas interval 40 – 44 yaitu 
sebanyak 11 siswa. Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam 
kategori kecenderungan variabel lingkungan teman sebaya untuk 
mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan 
skor ideal dari subyek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 
Data variabel penelitian dikategorikan dengan aturan sebagai 
berikut: 
1) Kelompok sangat tinggi 
Siswa yang mempunyai skor X ≥ (Mi + 1.SDi) 
2) Kelompok tinggi 
Siswa yang mempunyai skor Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
3) Kelompok rendah 






























4) Kelompok sangat rendah 
Siswa yang mempunyai skor X < (Mi + 1.SDi) 
Sedangkan harga Mean idel (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) 
diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Jumlah butir = 17 
Penskoran  = 1 sampai 4 
Skor terendah = 17 x 1 = 17 
Skor tertinggi = 17 x 4 = 68 
Mi  = 1/2 (Skor tertinggi + Skor terendah) 
  = 1/2 (68 + 17) 
  = 42,5 dibulatkan menjadi 43 
SDi  = 1/6 (Skor tertinggi – Skor terendah) 
  = 1/6 (68 – 17) 
  = 8,5 dibulatkan menjadi 9 
Adapun untuk pengkategorian skor variabel lingkungan teman 
sebaya adalah sebagai berikut: 
1) Kelompok sangat tinggi = X ≥ (Mi + 1.SDi) 
= X ≥ (43 + 9) 
= X ≥ 52 
2) Kelompok tinggi  = Mi ≤ X < (Mi + 1.SDi) 
= 43 ≤ X < (43 + 9) 






3) Kelompok rendah  = (Mi – 1.SDi) ≤ X < Mi 
= (43 – 1.9) ≤ X < 43 
= 34 ≤ X < 43 
4) Kelompok sangat rendah = X < (Mi – 1.SDi) 
= X < (43 – 1.9) 
= X < 34 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuat kategori 
kecenderungan variabel lingkungan teman sebaya pada tabel 21. 
Tabel 21. Kategori Kecenderungan Variabel Lingkungan Teman 
Sebaya 
No. Rentang Skor Jumlah Siswa Persentase (%) Kategori 
1. ≥ 52 7 20,0 Sangat baik 
2. 43 – 51 12 34,3 Baik 
3. 34 – 42 15 42,8 Kurang baik 
4. < 34 1 2,9 Tidak baik 
Total 35 100  
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2017) 
Tabel 20 menunjukkan bahwa kategori kecenderungan variabel 
lingkungan teman sebaya berada pada kategori kurang baik. 
Kecenderungan ini ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab 
paling banyak masuk dalam kategori kurang baik yaitu sebanyak 15 
siswa (42,8%) pada rentang skor 34 – 42. Kemudian jumlah siswa yang 
menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 7 siswa (20,0%) pada 
rentang skor sama dengan atau lebih besar dari 52. Selanjutnya jumlah 
siswa yang menjawab dalam kategori baik sebanyak 12 siswa (34,3%) 
pada rentang skor 43 – 51, dan jumlah siswa yang menjawab dalam 





dari 34. Tabel kategori kecenderungan variabel lingkungan teman 
sebaya selanjutnya disajikan dalam bentuk pie chart pada gambar 5. 
  
Gambar 7. Pie Chart Kategori Kecenderungan Variabel Lingkungan 
Teman Sebaya 
Gambar 7 menunjukkan bahwa kategori kecenderungan variabel 
lingkungan teman sebaya berada pada kategori kurang baik dengan 
persentase sebesar 42,8%. 
Lingkungan teman sebaya yang kurang baik dapat dilihat dari data 
yang diperoleh melalui pengisian angket. Indikator yang masih memiliki 
nilai rendah pada variabel lingkungan teman sebaya yaitu interaksi 
dengan teman sebaya, yaitu siswa membuat kelompok belajar mata 
pelajaran Membuat Dokumen bersama teman, jawaban siswa dapat 















Tabel 22. Membuat kelompok belajar mata pelajaran Membuat 
Dokumen bersama teman 
No. 
Membuat kelompok belajar 
bersama teman 
Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 4 11,4 
2. Sering 9 25,7 
3. Jarang 10 28,6 
4. Tidak Pernah 12 34,3 
Jumlah 35 100 
 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 22 menunjukkan bahwa siswa yang selalu membuat 
kelompok belajar mata pelajaran Membuat Dokumen bersama teman 
sebanyak 4 siswa (11,4%), siswa yang sering membuat kelompok 
belajar mata pelajaran Membuat Dokumen bersama teman sebanyak 9 
siswa (25,7%), siswa yang jarang membuat kelompok belajar mata 
pelajaran Membuat Dokumen bersama teman sebanyak 10 siswa 
(28,6%), dan siswa yang tidak pernah membuat kelompok belajar mata 
pelajaran Membuat Dokumen bersama teman sebanyak 12 siswa 
(34,3%). 
Lingkungan teman sebaya siswa dapat dilihat pada indikator 
memberikan dukungan, yaitu teman siswa menasehati siswa saat malas 









Tabel 23. Teman siswa menasehati siswa saat malas mengerjakan 
tugas Membuat Dokumen 
No. 
Menasehati siswa saat malas 
mengerjakan tugas 
Frekuensi Persentase (%) 
1. Selalu 0 0,0 
2. Sering 3 8,6 
3. Jarang 26 74,3 
4. Tidak Pernah 6 17,1 
Jumlah 35 100 
 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 23 menunjukkan bahwa tidak ada teman siswa yang selalu 
menasehati siswa saat malas mengerjakan tugas Membuat Dokumen, 
teman siswa yang sering menasehati siswa saat malas mengerjakan 
tugas Membuat Dokumen sebanyak 3 siswa (8,6%), teman siswa yang 
jarang menasehati siswa saat malas mengerjakan tugas Membuat 
Dokumen sebanyak 26 siswa (74,3%), dan teman siswa yang tidak 
pernah menasehati siswa saat malas mengerjakan tugas Membuat 
Dokumen sebanyak 6 siswa (17,1%). 
3. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat dikatakan linier apabila 
nilai signifikansi > 0,05 atau Fhitung < Ftabel. Pengujian linieritas pada 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 






Tabel 24. Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel 





X1 Y 1,170 15, 18 2,269 0,371 0,05 Linier 
X2 Y 1,207 21, 12 2,533 0,378 0,05 Linier 
 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 24 menunjukkan hasil analisis uji linieritas variabel minat 
belajar (X1) terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen (Y) dan 
lingkungan teman sebaya (X2) terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen (Y). Hasil yang diperoleh yaitu masing-masing variabel bebas 
mempunyai hubungan yang linier dengan variabel terikat dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
1) Uji linieritas variabel minat belajar (X1) terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen (Y) menunjukkan nilai Sig 0,371 lebih besar 
dari 0,05 dan nilai Fhitung (1,170) < Ftabel (2,269). Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variabel minat belajar (X1) mempunyai 
hubungan yang linier dengan prestasi belajar Membuat Dokumen 
(Y). 
2) Uji linieritas variabel lingkungan teman sebaya (X2) terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen (Y) menunjukkan nilai Sig. 
0,378 lebih besar dari 0,05 dan nilai Fhitung (1,207) < Ftabel (2,533). 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel lingkungan teman 
sebaya (X2) memiliki hubungan yang linier dengan variabel prestasi 







b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan multikolinieritas diantara variabel bebas sebagai syarat 
digunakannya analisis regresi ganda. Analisis uji multikolinieritas 
dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics v.20. Hasil 
pengujian multikolinieritas secara ringkas disajikan pada tabel 25. 











 (Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
Tabel 24 menunjukkan bahwa variabel minat belajar (X1) dan 
variabel lingkungan teman sebaya (X2) memiliki nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 yaitu 0,734 > 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00 
yaitu 1,363 < 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikoloinieritas antar variabel bebas dan analisis regresi dapat 
dilanjutkan. 
4. Analisis Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
pertama, kedua, dan ketiga. Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi 
sederhana dengan satu prediktor untuk menjawab pertanyaan pertama dan 
kedua, serta teknik regresi ganda dengan dua prediktor untuk menjawab 
pertanyaan ketiga. Analisis menggunakan bantuan program IBM SPSS 





masing variabel bebas yaitu minat belajar dan lingkungan teman sebaya 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen. 
a. Analisis dalam Rangka Menjawab Pertanyaan Penelitian Pertama 
Pertanyaan penelitian pertama yaitu mempertanyakan apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi 
belajar Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 
2016/2017. Analisis pertama dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana. Rangkuman hasil analisis pertama disajikan dalam 
tabel 26. 
Tabel 26. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 – Y 
Variabel Konst. Koef. 




x1y rtabel thitung ttabel 
X1 – Y 39,350 0,468 0,353 0,104 0,334 2.436 2,037 0,029 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
1) Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana 
Berdasarkan tabel 26 maka persamaan garis regresi satu 
prediktor yaitu: 
Y = 39,350 + 0,468 X1 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 0,468 artinya apabila nilai minat 
belajar (X1) meningkat satu poin, maka nilai prestasi belajar 







2) Koefisien korelasi (rx1y) 
Hasil analisis regresi sederhana dengan satu prediktor 
menunjukkan nilai koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,353. Nilai rhitung 
> rtabel (0,353 > 0,334) artinya minat belajar (X1) memiliki pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen (Y). 
3) Koefisien Determinasi (r2) 
Nilai koefisien determinasi (r2x1y) sebesar 0,104 berarti 
variabel minat belajar memiliki kontribusi pengaruh terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 10,4%, sedangkan 
sisanya sebesar 89,6% terdapat faktor atau variabel lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar Membuat Dokumen selain minat 
belajar. 
4) Pengujian Signifikansi dengan Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi minat belajar 
(X1) terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen (Y). Berdasarkan 
hasil uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel ( 2,436 > 2,037) dengan 
signifikansi sebesar 0,019 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar Membuat Dokumen. 
Berdasarkan hasil uraian analisis di atas, maka dapat diperoleh 
jawaban untuk pertanyaan penelitian pertama yaitu terdapat pengaruh 
yang signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar Membuat 





Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017 
secara positif dan signifikan sebesar 10,4%. 
b. Analisis dalam Rangka Menjawab Pertanyaan Penelitian Kedua 
Pertanyaan penelitian kedua yaitu mempertanyakan apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan teman sebaya terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun 
ajaran 2016/2017. Analisis kedua dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana. Rangkuman hasil analisis pertama disajikan 
dalam tabel 27. 
Tabel 27. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana X2 – Y 
Variabel Konst. Koef. 




x2y rtabel thitung ttabel 
X2 – Y 32,868 0,818 0,561 0,315 0,334 3,897 2,037 0,000 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
1) Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana 
Berdasarkan tabel 26 maka persamaan garis regresi satu 
prediktor yaitu: 
Y = 32,868 + 0,818 X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 0,818 artinya apabila nilai lingkungan 
teman sebaya (X2) meningkat satu poin, maka nilai prestasi belajar 







2) Koefisien korelasi (rx2y) 
Hasil analisis regresi sederhana dengan satu prediktor 
menunjukkan nilai koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,561. Nilai rhitung 
> rtabel (0,561 > 0,334) artinya lingkungan teman sebaya (X2) 
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen (Y). 
3) Koefisien Determinasi (r2 x2y) 
Nilai koefisien determinasi (r2x2y) sebesar 0,315 berarti 
variabel lingkungan teman sebaya memiliki kontribusi pengaruh 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 31,5%, 
sedangkan sisanya sebesar 68,5% terdapat faktor atau variabel lain 
yang mempengaruhi prestasi belajar Membuat Dokumen selain 
lingkungan teman sebaya. 
4) Pengujian Signifikansi dengan Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi lingkungan 
teman sebaya (X2) terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen (Y). 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (3,897 > 
2,037) dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen. 
Berdasarkan hasil uraian analisis di atas, maka dapat diperoleh 
jawaban untuk pertanyaan penelitian kedua yaitu terdapat pengaruh 





Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017 
secara positif dan signifikan sebesar 31,5%. 
c. Analisis dalam Rangka Menjawab Pertanyaan Penelitian Ketiga 
Pertanyaan penelitian ketiga yaitu mempertanyakan apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar dan lingkungan teman 
sebaya secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017. 
Analisis ketiga dilakukan dengan menggunakan analisis regresi ganda. 
Rangkuman hasil analisis pertama disajikan dalam tabel 28. 
Tabel 28. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 
Variabel Konst. Koef. 








0,563 0,317 0,334 7,413 3,295 0,002 
X2 0,784 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
1) Persamaan Garis Regresi Dua Prediktor 
Berdasarkan tabel 27 maka persamaan garis regresi dua 
prediktor yaitu: 
Y = 30,135 + 0,066 X1 + 0,784 X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 
sebesar 0,066 artinya apabila nilai minat belajar (X1) meningkat satu 
poin, maka nilai prestasi belajar Membuat Dokumen (Y) akan 
meningkat sebesar 0,066 dengan asumsi X2 tetap. Nilai koefisien X2 





meningkat satu poin, maka nilai prestasi belajar Membuat Dokumen 
(Y) akan meningkat sebesar 0,784 dengan asumsi X1 tetap. 
2) Koefisien korelasi (Ry(1,2)) 
Hasil analisis regresi ganda dengan dua prediktor 
menunjukkan nilai koefisien korelasi (Ry(1,2)) sebesar 0,563. Nilai 
rhitung > rtabel (0,563 > 0,334) artinya minat belajar (X1) dan 
lingkungan teman sebaya (X2) memiliki pengaruh positif terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen (Y). 
3) Koefisien Determinasi (R2 y(1,2)) 
Nilai koefisien determinasi (R2y(1,2)) sebesar 0,317 berarti 
variabel minat belajar dan variabel lingkungan teman sebaya 
memiliki kontribusi pengaruh terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen sebesar 31,7%, sedangkan sisanya sebesar 68,3% terdapat 
faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang 
mempengaruhi prestasi belajar Membuat Dokumen.  
4) Pengujian Signifikansi dengan Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui keberartian variabel minat 
belajar (X1) dan lingkungan teman sebaya (X2) secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen (Y). Berdasarkan hasil 
uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel (7,413 > 3,295) dengan 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 





memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen. 
Berdasarkan hasil uraian analisis di atas, maka dapat diperoleh 
jawaban untuk pertanyaan penelitian ketiga yaitu terdapat pengaruh 
yang signifikan minat belajar dan lingkungan teman sebaya secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen siswa kelas 
XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
semester gasal tahun ajaran 2016/2017 secara positif dan signifikan 
sebesar 31,7%. 
5) Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif yang 
dihasilkan disajikan pada tabel 29. 
Tabel 29. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
No. Nama Variabel 
Sumbangan 
Relatif (%) Efektif (%) 
1. Minat Belajar 10,7 3,4 
2. Lingkungan Teman Sebaya 89,3 28,3 
Jumlah 100 31,7 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2017) 
 
a) Sumbangan Relatif minat belajar (X1) dan lingkungan teman 
sebaya (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen (Y) 
Tabel 28 menunjukkan bahwa Sumbangan Relatif variabel 
minat belajar terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen 
sebesar 10,7% dan Sumbangan Relatif lingkungan teman sebaya 





b) Sumbangan Efektif minat belajar (X1) dan lingkungan teman 
sebaya (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen (Y) 
Tabel 28 menunjukkan bahwa minat belajar memberikan 
Sumbangan Efektif sebesar 3,4% terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen. Sumbangan Efektif yang diberikan oleh 
lingkungan teman sebaya yaitu sebesar 28,3%. Dengan demikian 
minat belajar dan lingkungan teman sebaya secara bersama-sama 
memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar Membuat Dokumen sebesar 31,7%, sisanya sebesar 
68,3% berasal dari faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan 
lingkungan teman sebaya secara bersama-sama terhadap prestasi Belajar 
Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Hasil 



















Gambar 8 menunjukkan bahwa pertanyaan penelitian pertama yaitu 
variabel X1 terhadap Y dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,353 artinya 
minat belajar (X1) memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen (Y). Nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,104 artinya variabel 
minat belajar memiliki kontribusi pengaruh terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen sebesar 10,4%. Nilai thitung > ttabel (2,436 > 2,037) dengan signifikansi 
sebesar 0,029 < 0,05 artinya variabel minat belajar mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen. Pertanyaan penelitian 
kedua yaitu variabel X2 terhadap Y dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,561 artinya lingkungan teman sebaya (X2) memiliki pengaruh positif terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen (Y). Nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 
0,315 artinya variabel lingkungan teman sebaya memiliki kontribusi pengaruh 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 31,5%. Nilai thitung > ttabel 






r = 0,353; r2 = 0,104; thitung > ttabel (2,436 > 
2,037) dengan signifikansi sebesar 0,029 < 0,05 
r = 0,561; r2 = 0,315; thitung > ttabel (3,897 > 
2,037) dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
R = 0,563; R2 = 0,317; Fhitung > Ftabel (7,413 > 
3,295) dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 





lingkungan teman sebaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen. 
Pertanyaan penelitian ketiga yaitu variabel X1 dan X2 terhadap Y dengan 
nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,563 artinya minat belajar (X1) dan 
lingkungan teman sebaya (X2) memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar Membuat Dokumen (Y). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,317 
artinya variabel minat belajar dan lingkungan teman sebaya secara bersama-
sama memiliki kontribusi pengaruh terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen sebesar 31,7%. Nilai Fhitung > Ftabel (7,413 > 3,295) dengan 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 artinya variabel minat belajar dan lingkungan 
teman sebaya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen. Berdasarkan pada data penelitian 
yang telah dianalisis, maka akan dilakukan pembahasan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen siswa 
kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil analisis regresi 
sederhana dengan bantuan program IBM SPSS Statistics v.20 diperoleh nilai 
koefisien variabel minat belajar sebesar 0,468 dengan persamaan garis 
regresi linier sederhana yang terbentuk yaitu Y = 39,350 + 0,468 X1. Artinya 
ketika nilai minat belajar meningkat 1 poin, maka nilai prestasi belajar 





belajar siswa penting untuk ditingkatkan agar siswa dapat memperoleh 
prestasi belajar Membuat Dokumen yang optimal. 
Selanjutnya diperoleh nilai koefisien korelasi (rx1y) bernilai positif 
sebesar 0,353 kemudian dikonsultasikan pada rtabel dengan n = 35 pada taraf 
signifikansi 5%. Harga rtabel diperoleh sebesar 0,334, maka rhitung > rtabel 
(0,353 > 0,334), artinya minat belajar memiliki pengaruh positif terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen. Nilai koefisien determinasi (r2x1y) 
sebesar 0,104, artinya variabel minat belajar memiliki kontribusi pengaruh 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 10,4%, sedangkan 
sisanya sebesar 89,6% terdapat faktor atau variabel lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar Membuat Dokumen selain minat belajar. 
Setelah dilakukan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,436 dan ttabel 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,037, maka thitung > ttabel (2,436 > 2,037) 
dengan signifikansi sebesar 0,029 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen. Sumbangan efektif minat belajar terhadap prestasi 
belajar Membuat Dokumen sebesar 3,4%. 
Minat merupakan faktor internal yang besar pengaruhnya terhadap 
pencapaian prestasi belajar. Minat dalam belajar merupakan kekuatan yang 
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 
akan merasa senang terhadap belajar dan akan terdorong untuk terus belajar 
sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. Minat belajar 





analisa terhadap data minat belajar siswa menunjukkan bahwa minat belajar 
berada dalam kategori rendah yaitu sebesar 51,4%, sehingga minat perlu 
ditingkatkan. Ketika minat belajar tinggi, maka prestasi belajar Membuat 
Dokumen dapat meningkat. Minat belajar siswa yang masih rendah dapat 
dilihat pada indikator rasa suka dan ketertarikan terhadap mata pelajaran 
Membuat Dokumen, giat belajar mata pelajaran Membuat Dokumen, dan 
partisipasi aktif dalam mengikuti mata pelajaran Membuat Dokumen. 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa siswa lebih 
menyukai mata pelajaran lain dibandingkan dengan mata pelajaran 
Membuat Dokumen. Siswa juga lebih senang jika mata pelajaran Membuat 
Dokumen kosong. Artinya siswa tidak suka atau tidak tertarik terhadap mata 
pelajaran Membuat Dokumen. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 
biasanya lebih senang mengikuti pembelajaran mata pelajaran yang 
diminati itu. Minat sangat penting dalam belajar agar prestasi yang 
diperoleh dapat optimal. 
Berdasarkan data, siswa kurang giat dalam belajar. Siswa jarang 
mengulangi pelajaran Membuat Dokumen di rumah. Jika siswa memiliki 
minat belajar tinggi akan merasakan bahwa pelajaran yang diberikan di 
sekolah sangatlah terbatas waktunya sehingga siswa perlu mencari 
kesempatan belajar di luar jam pelajaran, misalnya di rumah. 
Partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran juga kurang aktif. 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa siswa jarang bertanya 





Ketika guru menjelaskan materi, mungkin siswa malu atau takut untuk 
bertanya. Biasanya siswa tidak bertanya dan diam bukan berarti siswa sudah 
paham, akan tetapi karena tidak tahu bagian mana yang harus ditanyakan. 
Hal itu akan menghambat siswa untuk memperoleh prestasi belajar yang 
optimal.  Siswa juga jarang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Mungkin siswa tidak menjawab pertanyaan karena takut jika jawabannya 
itu salah atau sungkan untuk mengeluarkan pendapat. Jika jawaban siswa 
salah justru itu akan menjadi suatu pelajaran agar kemudian hari harus terus 
belajar lagi agar tidak salah lagi. Adanya partisipasi aktif menunjukkan 
siswa memiliki minat belajar, semakin aktif berarti semakin berminat. Minat 
belajar semakin tinggi, maka prestasi belajar yang diperoleh juga akan 
meningkat. 
Minat yang ada di dalam diri siswa akan mendorong siswa untuk terus 
belajar dan akan membuat siswa merasa senang saat aktivitas belajar. Siswa 
yang memiliki minat belajar tinggi pasti berbeda dengan siswa yang minat 
belajarnya rendah. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan lebih 
tertarik dan senang dalam belajar sehingga prestasi belajar yang diperoleh 
dapat optimal. 
2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 
Membuat Dokumen 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar Membuat 





2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil 
analisis regresi sederhana dengan bantuan program IBM SPSS Statistics v.20 
diperoleh nilai koefisien variabel lingkungan teman sebaya sebesar 0,818 
dengan persamaan garis regresi linier sederhana yang terbentuk yaitu Y = 
32,868 + 0,818 X2. Artinya ketika nilai lingkungan teman sebaya meningkat 
1 poin, maka nilai prestasi belajar Membuat Dokumen akan meningkat 
sebesar 0,818. Oleh karena itu, lingkungan teman sebaya siswa penting 
untuk diperhatikan agar siswa dapat memilih teman sebaya yang baik dan 
mendukung dalam belajar agar dapat memperoleh prestasi belajar Membuat 
Dokumen yang optimal. 
Selanjutnya diperoleh nilai koefisien korelasi (rx2y) bernilai positif 
sebesar 0,561 kemudian dikonsultasikan pada rtabel dengan n = 35 pada taraf 
signifikansi 5%. Harga rtabel diperoleh sebesar 0,334, maka rhitung > rtabel 
(0,561 > 0,334), artinya lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh positif 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen. Nilai koefisien determinasi 
(r2x2y) sebesar 0,315, artinya variabel lingkungan teman sebaya memiliki 
kontribusi pengaruh terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 
31,5%, sedangkan sisanya sebesar 68,5% terdapat faktor atau variabel lain 
yang mempengaruhi prestasi belajar Membuat Dokumen selain lingkungan 
teman sebaya. 
Setelah dilakukan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 3,897 dan ttabel 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,037, maka thitung > ttabel (3,897 > 2,037) 





lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen. Sumbangan efektif lingkungan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 28,3%. 
Lingkungan merupakan tempat seseorang untuk saling berinteraksi. 
Lingkungan sosial siswa untuk melakukan interaksi yang intensif dan cukup 
teratur dengan temannya yang mempunyai kesamaan usia dan status yang 
memberikan dampak positif maupun negatif yaitu lingkungan teman 
sebaya. Lingkungan teman sebaya mempunyai pengaruh yang penting 
dalam kegiatan belajar. Teman sebaya mempunyai pengaruh yang besar 
bagi siswa untuk memperoleh dukungan, baik berupa dukungan positif 
maupun dukungan negatif. Jika dukungan teman sebaya yang diberikan 
dukungan positif, maka prestasi belajar yang diperoleh akan optimal. Begitu 
sebaliknya, jika dukungan teman sebaya yang diberikan dukungan negatif, 
maka prestasi belajar yang diperoleh akan kurang optimal. Hasil analisa 
terhadap data lingkungan teman sebaya siswa menunjukkan bahwa 
lingkungan teman sebaya siswa berada dalam kategori kurang baik yaitu 
sebesar 42,8% sehingga lingkungan teman sebaya siswa perlu diperbaiki 
karena ketika lingkungan teman sebaya baik, maka prestasi belajar dapat 
baik pula atau menjadi optimal. 
Lingkungan teman sebaya yang kurang baik dapat dilihat dari 
indikator yang masih rendah yaitu interaksi dengan teman sebaya dan 
memberikan dukungan. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa 





Dokumen bersama teman. Artinya siswa tidak saling berinteraksi dengan 
teman sebaya. Tidak adanya interaksi dengan teman sebaya menunjukkan 
hubungan yang kurang baik. Adanya interaksi antar teman akan membuat 
hubungan menjadi baik dan membuat lebih erat hubungan. Membuat 
kelompok belajar sebenarnya adalah suatu cara agar siswa dapat bertukar 
pendapat dan memudahkan siswa untuk mendapat informasi mengenai 
materi pelajaran yang belum dipahami. Siswa dapat bertanya dengan santai 
kepada teman yang lebih mampu dan dapat memecahkan masalah secara 
bersama-sama sehingga belajar menjadi lebih menyenangkan. 
Di sisi lain, dukungan yang diberikan teman sebaya kurang baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa teman siswa jarang 
menasehati siswa saat malas mengerjakan tugas Membuat Dokumen. 
Artinya teman sebayanya tidak memberikan dukungan yang baik kepada 
temannya sendiri. Padahal setiap dukungan yang diberikan teman dianggap 
sebagai motivasi yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 
siswa. Jika teman sebaya memberikan dukungan yang kurang baik, maka 
prestasi belajar yang akan dicapai tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Ketika siswa memiliki lingkungan teman sebaya yang baik, maka dapat 
dimungkinkan prestasi belajar yang diperoleh dapat optimal. 
3. Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya Secara 
Bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 





terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 
2016/2017. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dengan bantuan 
program IBM SPSS Statistics v.20 diperoleh nilai koefisien variabel minat 
belajar sebesar 0,066 dan variabel lingkungan teman sebaya sebesar 0,784 
dengan persamaan garis regresi dua prediktor yang terbentuk yaitu Y = 
30,135 + 0,066 X1 + 0,784 X2. Artinya ketika nilai minat belajar meningkat 
1 poin, maka nilai prestasi belajar Membuat Dokumen akan meningkat 
sebesar 0,066 dengan asumsi X2 tetap. Demikian juga ketika nilai 
lingkungan teman sebaya meningkat 1 poin, maka nilai prestasi belajar 
Membuat Dokumen akan meningkat sebesar 0,784 dengan asumsi X1 tetap. 
Oleh karena itu, pada saat minat belajar yang dimiliki oleh siswa tinggi dan 
memiliki lingkungan teman sebaya yang baik, maka akan meningkatkan 
prestasi belajar Membuat Dokumen yang optimal. 
Selanjutnya diperoleh nilai koefisien korelasi (Ry(1,2)) bernilai positif 
sebesar 0,563 kemudian dikonsultasikan pada rtabel dengan n = 35 pada taraf 
signifikansi 5%. Harga rtabel diperoleh sebesar 0,334, maka rhitung > rtabel 
(0,563 > 0,334), artinya minat belajar dan lingkungan teman sebaya 
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen. 
Nilai koefisien determinasi (R2y(1,2)) sebesar 0,317 artinya variabel minat 
belajar dan variabel lingkungan teman sebaya memiliki kontribusi pengaruh 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 31,7%, sedangkan 





dalam penelitian ini yang mempengaruhi prestasi belajar Membuat 
Dokumen. 
Setelah dilakukan uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,413 dan Ftabel 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,295, maka Fhitung > Ftabel (7,413 > 3,295) 
dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar dan lingkungan teman sebaya secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen. 
Pada saat minat belajar yang dimiliki oleh siswa tinggi dan lingkungan 
teman sebaya siswa baik, maka prestasi belajar Membuat Dokumen yang 
dihasilkan juga optimal. Pengaruh pada penelitian ini juga dapat diperkuat 
dengan adanya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif. Berdasarkan 
hasil analisis yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa Sumbangan 
Relatif variabel minat belajar terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen 
ialah sebesar 10,7% dan Sumbangan Relatif variabel lingkungan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 89,3%. 
Variabel minat belajar memberikan Sumbangan Efektif sebesar 3,4% 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen. Sumbangan Efektif yang 
diberikan oleh variabel lingkungan teman sebaya sebesar 28,3%. Total 
Sumbangan Efektif yaitu sebesar 31,7% artinya minat belajar dan 
lingkungan teman sebaya secara bersama-sama memberikan pengaruh 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 
31,7%, sisanya sebesar 68,3% berasal dari faktor atau variabel lain yang 





C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan telah mengikuti proses ilmiah, tetapi tentu 
masih terdapat keterbatasan yaitu: 
1. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa sangat banyak. Tetapi 
yang dibahas dalam penelitian ini hanya 2 faktor yang dinyatakan dalam 
variabel bebas yaitu minat belajar dan lingkungan teman sebaya. Meskipun 
variabel bebas dan variabel terikat memiliki pengaruh, tetapi total 
Sumbangan Efektif yang diberikan hanya sebesar 31,7% yang berasal dari 
minat belajar yaitu 3,4% dan 28,3% dari lingkungan teman sebaya. Artinya 
masih tersisa 68,3% yang mempengaruhi prestasi belajar Membuat 
Dokumen yang berasal dari faktor atau variabel lain, tetapi belum mampu 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
2. Keterbatasan selanjutnya yaitu pada penggunaan instrumen penelitian. 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket yang kelemahannya 
yaitu peneliti tidak dapat mengontrol dan mengawasi satu-persatu jawaban 
yang diisikan oleh responden sehingga hasil yang diperoleh belum tentu 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017. 
Adanya pengaruh yang signifikan dibuktikan dengan hasil regresi sederhana 
yaitu nilai thitung > ttabel (2,436 > 2,037) dengan signifikansi sebesar 0,029 < 
0,05. Adapun besar pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar 
Membuat Dokumen yaitu dilihat dari nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 
0,104 menunjukkan bahwa minat belajar memiliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 10,4%.  
2. Terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan teman sebaya terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 
2016/2017. Adanya pengaruh yang signifikan dibuktikan dengan hasil 
regresi sederhana yaitu nilai thitung > ttabel (3,897 > 2,037) dengan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Adapun besar pengaruh lingkungan teman sebaya 
terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen yaitu dilihat dari nilai 





teman sebaya memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen sebesar 31,5%. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar dan lingkungan teman 
sebaya secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Membuat Dokumen 
siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Adanya pengaruh yang signifikan 
dibuktikan dengan hasil regresi ganda yaitu nilai Fhitung > Ftabel (7,413 > 
3,295) dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Adapun besar pengaruh 
minat belajar dan lingkungan teman sebaya secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen yaitu dilihat dari nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,317 menunjukkan bahwa minat belajar dan 
lingkungan teman sebaya secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar Membuat Dokumen sebesar 31,7%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran yang dapat 
diberikan yaitu: 
1. Bagi Siswa  
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
a. Siswa diharapkan mampu memanfaatkan waktu luang, misalnya ketika 
guru berhalangan mengajar atau jam pelajaran kosong. Siswa dapat 





membaca, belajar mandiri atau belajar kelompok meski tidak 
didampingi oleh guru. 
b. Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Ketika guru 
menjelaskan materi, siswa jangan malu atau ragu untuk bertanya kepada 
guru mengenai materi yang belum dipahami dan berani menjawab setiap 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
c. Siswa diharapkan memiliki rencana belajar, misalnya melakukan belajar 
kelompok, membuat rangkuman pelajaran, membaca beberapa buku 
referensi dari internet, serta mengulangi pelajaran di rumah yang telah 
dipelajari di sekolah. 
d. Siswa diharapkan saling berkomunikasi secara intensif agar memiliki 
hubungan yang baik dengan teman sebayanya. 
e. Siswa diharapkan untuk lebih selektif dalam memilih teman. Memilih 
teman yang baik dapat dilakukan dengan menyaring berbagai pengaruh 
yang berasal dari teman di kelas dan di sekolah. Pengaruh negatif yang 
dapat menghambat prestasi belajar sebaiknya dihindari sedangkan 
pengaruh positif dari teman dapat digunakan sebagai motivasi untuk 
meningkatkan prestasi belajar dan saling memberi dukungan dalam 
aktivitas belajar. 
2. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan untuk memberikan tugas tambahan saat berhalangan 
mengajar sebagai pengganti jam kosong sehingga siswa tetap belajar 





b. Guru diharapkan untuk memberikan media pembelajaran yang menarik 
dan bervariasi, misalnya menayangkan video pembelajaran atau 
menggunakan media powerpoint sehingga siswa merasa tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran di kelas dan membuat suasana belajar menjadi 
menyenangkan. 
c. Guru diharapkan untuk memberikan reward kepada siswa yang aktif 
saat pembelajaran sehingga siswa akan berminat untuk belajar.  
d. Guru diharapkan untuk membuat kegiatan diskusi atau kelompok 
belajar saat pembelajaran, siswa dapat berinteraksi dengan temannya 
dan meningkatkan kerjasama antar siswa sehingga siswa lebih akrab. 
e. Guru diharapkan untuk memberikan dorongan kepada siswa agar sering 
belajar bersama teman di luar jam pelajaran. 
f. Guru diharapkan untuk mengawasi siswanya bergaul dengan teman 
sebayanya di kelas agar siswa memilih teman yang dapat meningkatkan 
minat belajarnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa minat belajar dan 
lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap prestasi belajar Membuat 
Dokumen siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 
2 Muntilan semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Sumbangan Efektif yang 
diberikan sebesar 31,7%, artinya masih ada 68,3% faktor internal dan 
eksternal lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar Membuat 





menemukan faktor-faktor internal dan eksternal lain yang mempengaruhi 
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Lampiran 1.  





SURAT PENGANTAR UJI COBA INSTRUMEN 
 
Kepada: 
Siswa-siswi Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan, saya mengharapkan bantuan Saudara untuk mengisi kuesioner 
yang saya lampirkan. Saya mahasiswa program studi Administrasi Perkantoran, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2013 bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan 
Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Membuat Dokumen Siswa Kelas XI 
Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan Semester Gasal Tahun 
Ajaran 2016/2017”. 
Kuesioner ini bukanlah sebuah tes sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 
Saudara. Informasi yang diberikan Saudara akan saya jaga kerahasiaannya dan 
hanya digunakan untuk kuesioner ini. Saya harap Saudara menjawab kuesioner ini 
dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan sebenarnya. 














ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
 
A. Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Isilah identitas diri Saudara pada kolom yang sudah disediakan. 
2. Jawablah setiap pernyataan dengan memilih salah satu dari empat alternatif 
jawaban yang disediakan. 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
3. Jawablah dengan memberi tanda checklist (√) pada salah satu jawaban. 
4. Jawablah sesuai dengan keadaan yang Saudara alami. Jawaban yang 
Saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya. 
5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediannya mengisi kuesioner 
ini. 
B. Identitas Responden 
Nama  : ……………………….. 
No. Presensi : ……………………….. 








No. Pernyataan SL SR JR TP 
1. Saya lebih menyukai mata pelajaran 
Membuat Dokumen dibandingkan dengan 
pelajaran yang lain 
    
2. Saya tertarik dengan mata pelajaran 
Membuat Dokumen meskipun pelajaran 
ini sulit bagi saya 
    
3. Saya senang jika guru memberikan tugas 
mata pelajaran Membuat Dokumen 
    
4. Saya senang jika pelajaran Membuat 
Dokumen tidak kosong 
    
5. Saya bertanya tentang materi yang tidak 
dimengerti pada pelajaran Membuat 
Dokumen 
    
6. Saya tidak mau diganggu ketika pelajaran 
Membuat Dokumen sedang berlangsung 
    
7. Saya datang cepat ke sekolah jika hari itu 
ada pelajaran Membuat Dokumen 
    
8. Saya membawa buku paket Membuat 
Dokumen ketika ada pelajaran Membuat 
Dokumen 
    
9. Saya betah di kelas ketika pelajaran 
Membuat Dokumen berlangsung 
    
10. Saya tetap belajar Membuat Dokumen 
meskipun tidak sedang ada ujian 
    
11. Saya mengulangi pelajaran Membuat 
Dokumen di rumah 
    
12. Saya berlatih menulis stenografi secara 
rutin 
    
13. Saya mengerjakan tugas Membuat 
Dokumen yang diberikan guru 
    
14. Saya menyelesaikan tugas Membuat 
Dokumen dengan tepat waktu 
    
15. Saya mencatat materi pelajaran Membuat 
Dokumen yang diberikan oleh guru 
    
16. Saya berusaha berkonsentrasi penuh saat 
pelajaran Membuat Dokumen 
berlangsung 
    
17. Saya bertanya kepada guru mengenai 
materi Membuat Dokumen yang belum 
dipahami 






No. Pernyataan SL SR JR TP 
18. Saya aktif mencari tahu tentang materi 
Membuat Dokumen dengan browsing di 
internet  
    
19. Saya membaca buku tentang materi 
Membuat Dokumen di perpustakaan 
    
20. Saya menjawab pertanyaan tentang materi 
Membuat Dokumen yang diberikan oleh 
guru 
    
21. Saya aktif dalam diskusi kelas ketika 
pelajaran Membuat Dokumen 
    
22. Saya meneliti kembali tugas Membuat 
Dokumen sebelum dikumpulkan 
    
23. Saya tetap memperhatikan penjelasan 
guru meskipun teman mengajak berbicara 
    
24. Saya tidak mengerjakan tugas lain saat 
pelajaran Membuat Dokumen 
berlangsung 
    
25 Saya memperhatikan guru saat pelajaran 
Membuat Dokumen daripada suasana di 
luar kelas 
    
26. Saya mencatat materi penting dari 
penjelasan guru ketika mata pelajaran 
Membuat Dokumen 







Lingkungan Teman Sebaya 
No. Pernyataan SL SR JR TP 
1. Saya membuat kelompok belajar mata 
pelajaran Membuat Dokumen bersama 
teman 
    
2. Teman saya mengajak saya bercanda 
saat guru memberikan materi Membuat 
Dokumen 
    
3 Teman saya mengajak ngobrol saat saya 
belajar atau mengerjakan tugas 
Membuat Dokumen 
    
4. Saya menjadi lebih bersemangat saat 
belajar Membuat Dokumen bersama 
teman-teman saya 
    
5. Teman saya mengajak bekerja sama 
ketika mengerjakan tugas atau ulangan 
Membuat Dokumen 
    
6. Teman saya bersedia membantu saya 
belajar materi Membuat Dokumen 
    
7. Teman-teman memberi saya semangat 
untuk belajar Membuat Dokumen 
ketika nilai ulangan saya jelek 
    
8. Teman saya memberi motivasi dalam 
mencapai prestasi Membuat Dokumen 
    
9. Teman saya menasehati saya saat malas 
mengerjakan tugas Membuat Dokumen 
    
10. Teman saya mengingatkan saya untuk 
belajar Membuat Dokumen 
    
11. Belajar Membuat Dokumen bersama 
teman membuat saya lebih mudah 
memahami materi 
    
12. Saya bertanya kepada teman saat saya 
mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi Membuat Dokumen 
    
13. Saya tidak mengerjakan tugas Membuat 
Dokumen ketika teman-teman saya juga 
tidak mengerjakannya 






No. Pernyataan SL SR JR TP 
14. Saya dan teman-teman saling bertukar 
pendapat mengenai materi pelajaran 
Membuat Dokumen 
    
15. Saya dan teman saya saling 
menceritakan masalah dalam belajar 
Membuat Dokumen satu sama lain  
    
16. Saya memecahkan masalah dalam 
belajar Membuat Dokumen dengan 
teman saya 
    
17. Saya dan teman-teman berdiskusi 
tentang materi Membuat Dokumen saat 
jam pelajaran kosong 
    
18. Teman saya peduli saat saya merasa 
kesulitan dalam mengerjakan tugas 
Membuat Dokumen 
    
19. Saya berusaha menjalin hubungan baik 
dengan teman yang pandai maupun 
yang kurang pandai 
    
20. Saya berusaha menjalin hubungan baik 
dengan semua teman walaupun berbeda 
tingkat ekonomi sosial 
    
21. Saya menjadi lebih termotivasi dalam 
belajar Membuat Dokumen apabila ada 
teman yang mendapatkan nilai bagus 
    
22. Saya berusaha menjadi yang terbaik 
pada saat guru memberikan soal 
stenografi di papan tulis 
    
23. Saya membantu teman saya yang 
mengalami kesulitan dalam belajar 
Membuat Dokumen 
    
 









Lampiran 2.  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 2 2 3 1 2 3 63
2 3 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 3 3 56
3 3 3 4 1 3 2 3 1 4 2 2 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 72
4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 4 86
5 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 80
6 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 63
7 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 4 79
8 3 4 4 2 3 4 2 1 4 2 1 4 4 4 4 3 3 2 2 2 1 4 4 4 3 3 77
9 3 4 4 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 89
10 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 76
11 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 58
12 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 4 88
13 1 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 79
14 2 3 3 4 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 80
15 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 88
16 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 64
17 3 3 3 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 3 3 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 62
18 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 82
19 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 66
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 71
21 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 72
22 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 3 4 2 4 4 2 1 1 1 2 4 1 1 2 1 52
23 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 79
24 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 73
25 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 74
26 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 78
27 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 84
28 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 71
29 3 3 3 1 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 65
30 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 43











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 1 3 3 2 2 3 1 1 1 3 2 3 3 1 3 2 1 1 3 3 4 4 3 53
2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 4 2 3 3 2 1 3 3 4 4 3 3 61
3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 64
4 2 3 3 1 3 1 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 4 2 3 3 1 47
5 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 68
6 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 1 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 63
7 2 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 66
8 1 3 3 4 3 4 2 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 72
9 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 69
10 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 68
11 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 2 61
12 4 1 1 1 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78
13 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 3 2 1 2 2 2 2 3 4 3 3 2 4 62
14 1 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 1 3 3 3 1 4 4 4 4 3 4 66
15 3 4 3 4 1 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 77
16 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 57
17 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 63
18 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 77
19 2 2 2 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 64
20 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 56
21 2 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 72
22 1 4 3 4 2 4 3 1 3 1 4 4 4 2 1 3 3 3 4 4 4 2 4 68
23 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 64
24 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58
25 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 65
26 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 2 4 4 3 4 3 68
27 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 68
28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 70
29 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 58
30 1 4 4 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 48
31 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 60




















 Uji Validitas 
 Uji Reliabilitas 
Lampiran 3.  




































































0,355 Tidak Valid 









































































































































 *. Correlation is significant at te 0.05 level (2-tailed). 
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0,355 Tidak Valid 







*. Correlation is significant at te 0.05 level (2-tailed). 






Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Butir_01 67.29 112.546 .377 .919 
Butir_02 67.19 110.295 .556 .916 
Butir_03 67.16 110.273 .531 .917 
Butir_04 67.52 106.258 .596 .916 
Butir_05 66.94 105.529 .812 .911 
Butir_06 67.13 113.516 .352 .919 
Butir_07 67.45 109.989 .492 .917 
Butir_09 67.06 106.529 .745 .913 
Butir_10 67.52 108.925 .591 .916 
Butir_11 67.65 108.370 .640 .915 
Butir_12 66.90 111.224 .493 .917 
Butir_13 66.74 112.665 .491 .917 
Butir_14 66.94 107.862 .702 .914 
Butir_15 66.71 111.280 .496 .917 
Butir_16 66.81 112.561 .533 .917 
Butir_17 66.90 108.890 .613 .915 
Butir_18 67.39 108.578 .621 .915 
Butir_19 67.94 111.396 .601 .916 
Butir_20 67.84 110.273 .531 .917 
Butir_21 67.48 109.791 .535 .917 
Butir_22 67.13 111.316 .390 .919 
Butir_23 67.32 113.092 .336 .920 
Butir_24 67.10 110.024 .450 .918 
Butir_25 66.97 109.166 .554 .916 







Hasil Uji Reliabilitas Angket Lingkungan Teman Sebaya 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Butir_01 45.35 53.503 .340 .875 
Butir_04 44.48 51.591 .423 .872 
Butir_06 44.45 51.656 .628 .864 
Butir_07 44.71 50.946 .631 .863 
Butir_08 45.03 52.899 .459 .870 
Butir_09 44.87 52.583 .466 .869 
Butir_10 44.90 52.490 .414 .872 
Butir_11 44.58 54.318 .347 .873 
Butir_14 44.87 51.916 .571 .865 
Butir_15 44.87 52.116 .511 .867 
Butir_16 44.81 49.295 .716 .858 
Butir_17 45.42 54.985 .329 .874 
Butir_18 44.65 50.437 .668 .861 
Butir_19 44.29 52.213 .412 .872 
Butir_20 44.16 50.340 .606 .863 
Butir_21 44.32 53.826 .352 .874 




























SURAT PENGANTAR ANGKET PENELITIAN 
 
Kepada: 
Siswa-siswi Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan, saya mengharapkan bantuan Saudara untuk mengisi kuesioner 
yang saya lampirkan. Saya mahasiswa program studi Administrasi Perkantoran, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2013 bermaksud 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan 
Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Membuat Dokumen Siswa Kelas XI 
Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Muntilan Semester Gasal Tahun 
Ajaran 2016/2017”. 
Kuesioner ini bukanlah sebuah tes sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 
Saudara. Informasi yang diberikan Saudara akan saya jaga kerahasiaannya dan 
hanya digunakan untuk kuesioner ini. Saya harap Saudara menjawab kuesioner ini 
dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
















A. Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
1. Isilah identitas diri Saudara pada kolom yang sudah disediakan. 
2. Jawablah setiap pernyataan dengan memilih salah satu dari empat alternatif 
jawaban yang disediakan. 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
3. Jawablah dengan memberi tanda checklist (√) pada salah satu jawaban. 
4. Jawablah sesuai dengan keadaan yang Saudara alami. Jawaban yang 
Saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya. 
5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediannya mengisi kuesioner 
ini. 
B. Identitas Responden 
Nama  : ……………………….. 
No. Presensi : ……………………….. 








No. Pernyataan SL SR JR TP 
1. Saya lebih menyukai mata pelajaran 
Membuat Dokumen dibandingkan 
pelajaran yang lain 
    
2. Saya tertarik dengan mata pelajaran 
Membuat Dokumen meskipun pelajaran 
ini sulit bagi saya 
    
3. Saya senang jika guru memberikan tugas 
mata pelajaran Membuat Dokumen 
    
4. Saya senang jika mata pelajaran Membuat 
Dokumen tidak kosong 
    
5. Saya bertanya tentang materi yang tidak 
dimengerti pada pelajaran Membuat 
Dokumen 
    
6. Saya tidak mau diganggu ketika pelajaran 
Membuat Dokumen sedang berlangsung 
    
7. Saya datang cepat ke sekolah jika hari itu 
ada pelajaran Membuat Dokumen 
    
8. Saya betah di kelas ketika pelajaran 
Membuat Dokumen berlangsung 
    
9. Saya tetap belajar Membuat Dokumen 
meskipun tidak sedang ada ujian 
    
10. Saya mengulangi pelajaran Membuat 
Dokumen di rumah 
    
11. Saya berlatih menulis stenografi secara 
rutin 
    
12. Saya mengerjakan tugas Membuat 
Dokumen yang diberikan guru 
    
13. Saya menyelesaikan tugas Membuat 
Dokumen dengan tepat waktu 
    
14. Saya mencatat materi pelajaran Membuat 
Dokumen yang diberikan oleh guru 
    
15. Saya berusaha berkonsentrasi penuh saat 
pelajaran Membuat Dokumen 
berlangsung 
    
16. Saya bertanya kepada guru mengenai 
materi Membuat Dokumen yang belum  
dipahami 
    
17. Saya aktif mencari tahu tentang materi 
Membuat Dokumen dengan browsing di 
internet  






No. Pernyataan SL SR JR TP 
18. Saya membaca buku tentang materi 
Membuat Dokumen di perpustakaan 
    
19. Saya menjawab pertanyaan tentang materi 
Membuat Dokumen yang diberikan oleh 
guru 
    
20. Saya aktif dalam diskusi kelas ketika 
pelajaran Membuat Dokumen 
    
21. Saya meneliti kembali tugas Membuat 
Dokumen sebelum dikumpulkan 
    
22. Saya tetap memperhatikan penjelasan 
guru meskipun teman mengajak berbicara 
    
23. Saya tidak mengerjakan tugas lain saat 
pelajaran Membuat Dokumen 
berlangsung 
    
24. Saya memperhatikan guru saat pelajaran 
Membuat Dokumen daripada suasana di 
luar kelas 
    
25. Saya mencatat materi penting dari 
penjelasan guru ketika mata pelajaran 
Membuat Dokumen 







Lingkungan Teman Sebaya 
No. Pernyataan SL SR JR TP 
1. Saya membuat kelompok belajar mata 
pelajaran Membuat Dokumen bersama 
teman 
    
2. Saya menjadi lebih bersemangat saat 
belajar Membuat Dokumen bersama 
teman-teman saya 
    
3. Teman saya bersedia membantu saya 
belajar materi Membuat Dokumen 
    
4. Teman-teman memberi saya semangat 
untuk belajar Membuat Dokumen 
ketika nilai ulangan saya jelek 
    
5. Teman saya memberi motivasi dalam 
mencapai prestasi Membuat Dokumen 
    
6. Teman saya menasehati saya saat malas 
mengerjakan tugas Membuat Dokumen 
    
7. Teman saya mengingatkan saya untuk 
belajar Membuat Dokumen 
    
8. Belajar Membuat Dokumen bersama 
teman membuat saya lebih mudah 
memahami materi 
    
9. Saya dan teman-teman saling bertukar 
pendapat mengenai materi pelajaran 
Membuat Dokumen 
    
10. Saya dan teman saya saling 
menceritakan masalah dalam belajar 
Membuat Dokumen satu sama lain  
    
11. Saya memecahkan masalah dalam 
belajar Membuat Dokumen dengan 
teman saya 
    
12. Saya dan teman-teman berdiskusi 
tentang materi Membuat Dokumen saat 
jam pelajaran kosong 
    
13. Teman saya peduli saat saya merasa 
kesulitan dalam mengerjakan tugas 
Membuat Dokumen 






No. Pernyataan SL SR JR TP 
14. Saya berusaha menjalin hubungan baik 
dengan teman yang pandai maupun 
yang kurang pandai 
    
15. Saya berusaha menjalin hubungan baik 
dengan semua teman walaupun berbeda 
tingkat ekonomi sosial 
    
16. Saya menjadi lebih termotivasi dalam 
belajar Membuat Dokumen apabila ada 
teman yang mendapatkan nilai bagus 
    
17. Saya membantu teman saya yang 
mengalami kesulitan dalam belajar 
Membuat Dokumen 
    
 

















Lampiran 5.  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 1 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 67
2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 62
3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 57
4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 1 1 4 2 4 4 1 1 3 1 4 4 3 1 3 4 62
5 2 2 2 1 4 2 4 2 3 2 2 4 2 4 4 2 2 4 1 3 3 2 4 3 3 67
6 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 2 1 2 3 2 2 3 3 76
7 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 58
8 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 3 3 2 77
9 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 64
10 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 2 4 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 72
11 3 3 3 1 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 3 79
12 2 3 2 2 4 4 1 2 2 1 2 4 2 4 3 4 3 2 3 1 1 1 1 1 1 56
13 3 3 2 1 4 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 4 2 2 2 2 3 2 2 61
14 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3 2 2 3 59
15 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 49
16 2 3 2 2 4 4 1 2 2 1 2 4 2 4 4 1 3 2 1 1 2 2 4 3 3 61
17 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 4 3 4 4 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 62
18 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 1 4 3 72
19 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 1 2 4 1 2 2 3 3 3 2 61
20 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 79
21 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 76
22 2 4 4 2 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 2 4 2 3 76
23 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 2 4 4 3 2 2 1 1 3 3 71
24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 61
25 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 65
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 62
27 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 56
28 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 62
29 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 58
30 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 70
31 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 4 4 72
32 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 1 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 66
33 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 1 2 3 1 2 3 2 3 2 2 56
34 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 3 3 3 3 2 3 58
35 2 2 2 3 2 1 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 4 4 3 2 61
Total 79 93 84 77 106 95 81 84 86 78 90 116 91 121 110 69 79 109 74 81 95 87 91 96 99 2271











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 3 2 38
2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 50
3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 43
4 3 3 2 1 1 1 2 3 1 2 3 2 2 4 2 2 2 36
5 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 40
6 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 56
7 1 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 41
8 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 57
9 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 31
10 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 4 2 2 4 2 45
11 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 51
12 1 2 3 2 1 1 4 4 1 2 1 2 1 2 3 3 2 35
13 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 60
14 2 2 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 40
15 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 37
16 2 4 4 2 1 1 4 4 1 2 1 2 1 2 3 3 1 38
17 3 4 4 3 3 1 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 46
18 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 59
19 1 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 42
20 1 3 2 2 1 2 4 2 3 2 2 4 1 2 3 3 2 39
21 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 55
22 1 2 3 1 1 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 48
23 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 58
24 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 40
25 1 4 4 1 1 2 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 44
26 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 4 3 4 2 50
27 1 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 42
28 1 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 42
29 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 40
30 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 47
31 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 55
32 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 43
33 1 3 3 1 1 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 47
34 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 46
35 2 3 2 2 2 2 1 2 2 4 3 1 2 2 2 2 2 36
Total 75 102 109 93 83 67 93 111 89 92 87 92 88 104 101 103 88 1577











 Data Prestasi Belajar Membuat 
Dokumen (Nilai UAS siswa kelas 
XI Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan 
semester gasal tahun ajaran 
2016/2017) 
 Rekapitulasi presensi kehadiran 
siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 
2 Muntilan semester gasal tahun 
ajaran 2016/2017 





























DATA PENELITIAN SETIAP VARIABEL 
No. 
Prestasi Belajar 
Membuat Dokumen (Y) 
Minat Belajar (X1) 
Lingkungan Teman 
Sebaya (X2) 
1. 66 67 38 
2. 72 62 50 
3. 74 57 43 
4. 55 62 36 
5. 56 67 40 
6. 81 76 56 
7. 60 58 41 
8. 91 77 57 
9. 79 64 31 
10. 59 72 45 
11. 87 79 51 
12. 77 56 35 
13. 72 61 60 
14. 83 59 40 
15. 58 49 37 
16. 54 61 38 
17. 67 62 46 
18. 88 72 59 
19. 75 61 42 
20. 61 79 39 
21. 77 76 55 
22. 63 76 48 
23. 84 71 58 
24. 60 61 40 
25. 53 65 44 
26. 63 62 50 
27. 67 56 42 
28. 75 62 42 
29. 54 58 40 
30. 66 70 47 
31. 85 72 55 
32. 65 66 43 
33. 82 56 47 
34. 71 58 46 
35. 61 61 36 






HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPSI SETIAP VARIABEL 
 
Statistics 
Prestasi Belajar Membuat Dokumen Minat Belajar Lingkungan Teman Sebaya 
N Valid 35 35 35 
Missing 0 0 0 
Mean 69.74 64.89 45.06 
Median 67.00 62.00 43.00 
Mode 54a 61a 40 
Std. Deviation 11.091 7.646 7.608 
Variance 123.020 58.457 57.879 
Range 38 30 29 
Minimum 53 49 31 
Maximum 91 79 60 
Sum 2441 2271 1577 
a. Multiple modes exist. The smallest 










Prestasi Belajar Membuat Dokumen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 53 1 2.9 2.9 2.9 
54 2 5.7 5.7 8.6 
55 1 2.9 2.9 11.4 
56 1 2.9 2.9 14.3 
58 1 2.9 2.9 17.1 
59 1 2.9 2.9 20.0 
60 2 5.7 5.7 25.7 
61 2 5.7 5.7 31.4 
63 2 5.7 5.7 37.1 
65 1 2.9 2.9 40.0 
66 2 5.7 5.7 45.7 
67 2 5.7 5.7 51.4 
71 1 2.9 2.9 54.3 
72 2 5.7 5.7 60.0 
74 1 2.9 2.9 62.9 
75 2 5.7 5.7 68.6 
77 2 5.7 5.7 74.3 
79 1 2.9 2.9 77.1 
81 1 2.9 2.9 80.0 
82 1 2.9 2.9 82.9 
83 1 2.9 2.9 85.7 
84 1 2.9 2.9 88.6 
85 1 2.9 2.9 91.4 
87 1 2.9 2.9 94.3 
88 1 2.9 2.9 97.1 
91 1 2.9 2.9 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 49 1 2.9 2.9 2.9 
56 3 8.6 8.6 11.4 
57 1 2.9 2.9 14.3 
58 3 8.6 8.6 22.9 
59 1 2.9 2.9 25.7 
61 5 14.3 14.3 40.0 
62 5 14.3 14.3 54.3 
64 1 2.9 2.9 57.1 
65 1 2.9 2.9 60.0 
66 1 2.9 2.9 62.9 
67 2 5.7 5.7 68.6 
70 1 2.9 2.9 71.4 
71 1 2.9 2.9 74.3 
72 3 8.6 8.6 82.9 
76 3 8.6 8.6 91.4 
77 1 2.9 2.9 94.3 
79 2 5.7 5.7 100.0 








Lingkungan Teman Sebaya 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 31 1 2.9 2.9 2.9 
35 1 2.9 2.9 5.7 
36 2 5.7 5.7 11.4 
37 1 2.9 2.9 14.3 
38 2 5.7 5.7 20.0 
39 1 2.9 2.9 22.9 
40 4 11.4 11.4 34.3 
41 1 2.9 2.9 37.1 
42 3 8.6 8.6 45.7 
43 2 5.7 5.7 51.4 
44 1 2.9 2.9 54.3 
45 1 2.9 2.9 57.1 
46 2 5.7 5.7 62.9 
47 2 5.7 5.7 68.6 
48 1 2.9 2.9 71.4 
50 2 5.7 5.7 77.1 
51 1 2.9 2.9 80.0 
55 2 5.7 5.7 85.7 
56 1 2.9 2.9 88.6 
57 1 2.9 2.9 91.4 
58 1 2.9 2.9 94.3 
59 1 2.9 2.9 97.1 
60 1 2.9 2.9 100.0 













Lampiran 8.  







Prestasi Belajar Membuat Dokumen * Minat Belajar 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






Between Groups (Combined) 2285.619 16 142.851 1.355 .265 
Linearity 436.070 1 436.070 4.138 .057 
Deviation from Linearity 1849.549 15 123.303 1.170 .371 
Within Groups 1897.067 18 105.393   
Total 4182.686 34    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi Belajar Membuat 
Dokumen * Minat Belajar 
.323 .104 .739 .546 
 
Prestasi Belajar Membuat Dokumen * Lingkungan Teman Sebaya 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






Between Groups (Combined) 3262.269 22 143.285 1.933 .119 
Linearity 1318.042 1 1318.042 17.184 .001 
Deviation from Linearity 1944.227 21 92.582 1.207 .378 
Within Groups 920.417 12 76.701   
Total 4182.686 34    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi Belajar Membuat 
Dokumen * Lingkungan 
Teman Sebaya 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .563a .317 .274 9.451 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya, Minat Belajar 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1324.363 2 662.181 7.413 .002a 
Residual 2858.323 32 89.323   
Total 4182.686 34    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya, Minat Belajar  











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 30.135 14.153  2.129 .041   
Minat Belajar .066 .247 .045 .266 .792 .734 1.363 
Lingkungan 
Teman Sebaya 
.784 .249 .538 3.154 .003 .734 1.363 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Membuat 
Dokumen 





on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Minat Belajar 
Lingkungan 
Teman Sebaya 
1 1 2.980 1.000 .00 .00 .00 
2 .014 14.491 .29 .04 .88 
3 .006 21.877 .71 .96 .12 









Lampiran 9.  







Analisis Regresi Sederhana 









1 Minat Belajara . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .353a .104 .077 10.655 
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 436.070 1 436.070 3.841 .029a 
Residual 3746.616 33 113.534   
Total 4182.686 34    
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39.350 15.612  2.520 .017 
Minat Belajar .468 .239 .353 2.436 .029 







Analisis Regresi Sederhana 













a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .561a .315 .294 9.317 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1318.042 1 1318.042 15.184 .000a 
Residual 2864.644 33 86.807   
Total 4182.686 34    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya   







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.868 9.593  3.426 .002 
Lingkungan Teman Sebaya .818 .210 .561 3.897 .000 







Analisis Regresi Ganda 














a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .563a .317 .274 9.451 
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Lingkungan Teman Sebaya 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1324.363 2 662.181 7.413 .002a 
Residual 2858.323 32 89.323   
Total 4182.686 34    
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar, Lingkungan Teman Sebaya  







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.135 14.153  2.129 .041 
Lingkungan Teman Sebaya .784 .249 .538 3.154 .003 
Minat Belajar .066 .247 .045 .266 .792 







MENCARI SUMBANGAN RELATIVE DAN SUMBANGAN EFEKTIF 
No. X1 X2 Y X1Y X2Y Y2 
1. 67 38 66 4422 2508 4356 
2. 62 50 72 4464 3600 5184 
3. 57 43 74 4218 3182 5476 
4. 62 36 55 3410 1980 3025 
5. 67 40 56 3752 2240 3136 
6. 76 56 81 6156 4536 6561 
7. 58 41 60 3480 2460 3600 
8. 77 57 91 7007 5187 8281 
9. 64 31 79 5056 2449 6241 
10. 72 45 59 4248 2655 3481 
11. 79 51 87 6873 4437 7569 
12. 56 35 77 4312 2695 5929 
13. 61 60 72 4392 4320 5184 
14. 59 40 83 4897 3320 6889 
15. 49 37 58 2842 2146 3364 
16. 61 38 54 3294 2052 2916 
17. 62 46 67 4154 3082 4489 
18. 72 59 88 6336 5192 7744 
19 61 42 75 4575 3150 5625 
20. 79 39 61 4819 2379 3721 
21. 76 55 77 5852 4235 5929 
22. 76 48 63 4788 3024 3969 
23. 71 58 84 5964 4872 7056 
24. 61 40 60 3660 2400 3600 
25. 65 44 53 3445 2332 2809 
26. 62 50 63 3906 3150 3969 
27. 56 42 67 3752 2814 4489 
28. 62 42 75 4650 3150 5625 
29. 58 40 54 3132 2160 2916 
30. 70 47 66 4620 3102 4356 
31. 72 55 85 6120 4675 7225 
32. 66 43 65 4290 2795 4225 
33. 56 47 82 4592 3854 6724 
34. 58 46 71 4118 3266 5041 
35. 61 36 61 3721 2196 3721 








a1 : 0,066 
a2 : 0,784 
R : 0,563 
R2 : 0,317 
∑ X1Y : 159.317 
∑ X2Y : 111.595 
JKreg = a1 ∑ X1Y + a2 ∑ X2Y 
 = 10.514,922 + 87.490,48 






 X 100% 




 X 100% 
 = 89,3% 
 
SUMBANGAN EFEKTIF 
SE%X1 = SR%X1 x R
2 
 = 10,7% x 0,317 
 = 3,39% dibulatkan menjadi 3,4% 
SE%X2 = SR%X2 x R
2 
 = 89,3% x 0,317 



















   
 
 Surat Ijin Uji Instrumen 
Penelitian 
 Surat Ijin Penelitian ke SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan 
 Surat Keterangan dari SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan 
Lampiran 10.  
Surat-Surat 
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